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MOTTO

... Allah meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan, beberapa derajat. Dan

Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan"

( Q. S. A! Mujaadilah : 11 )

Sesungguhnya sesuda'n kesulitan itu ada kemudahan

( Q. S. Alam Nasyrah : 6 )

"Keberhasilan dan kegagalan adalah pasangan... keduanya bersatu

menjadi suatu pengetahuan dan pengalaman"

"Dengan tetap mengetahui hal-hal yang tak ditakdlrkan untuk

kulakukan, aku kini mngerti bahwa kekuatanku adalah hasil

keiemahanku, kesuksesanku adalah akibat kegagalanku, dan gayaku

langsung berkaitan dengan keterbatasanku"

"Orang bisa kita pun barus bisa"
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BAB I

PENDAHl Li AN

1.1 Latar BeSakang Masalah

Jalan merupakan suatu prasarana di bidang angkutan yang tidak dapat

dipisahkan dan kehidupan manusia sehari-hari. Karenanya secara tidak iangsung

jaian dapat dijadikan sebagai ukuran dari kegiatan suatu wiiayah dimana jalan

tersebut berada serta keadaan masyarakatnya.

Peningkatan taraf kehidupan masyarakat sangat berpengaruh terhadap

peningkatan aktifitasnya, akibat dan itu kebutuhan akan jaian sebagai prasarana

angkutan juga cenderung akan menmgkat dan hai ini merupakan suatu tantangan bagi

kita semua untuk dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut baik bagi scgi

kuantitatif maupun segi kualitasnya.

Dan segi kuantitas jelas kita harus dapat memenuhi kebutuhan laiu hntas akan

jalan misalnva dengan menambah panjang jaian yang ada, sedangkan dan segi

kualitas seringkali kita menghadap! kenyataan-kenyataan di inana pekerjaan jalan

mengalami kehancuran atau kerasakan sebelum masapeiayanan berakhir.

Sebagai sarana vital bagi transportasi, jalan raya memerlukan gagasan-gagasan

bagi peningkatan mutu serta tmgkat peiayanannya, seiain itu dibutuhkan hai-hai baru



daiam rangka meningkatkan efisiensi maupun efektifitas pada saat peiaksanaan

perkerasan jaian tersebut.

Dewasa ini, daiam kenvataannya pembangunan jalan raya dihadapkan pada

banyak tantangan. Seiain kendala yang terhadap kebutuhan yang terus menmgkat

juga masalah dana yang sangat terbatas, dengan adanya hai tersebut, maka perlu

adanya pemikiran untuk mendapatkan suatu hasil yang optimal.

Di tanah air kita ini relatif banyak dijumpai tanah yang kurang baik, seperti

tanah lanau dan tanah lempung. Pada jenis tanah ini akan sulit dibangun suatu

konstruksi perkerasan tanpa memeperbaiki kondisi tanahnya. Saiah satu alternatif

vang digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adaiah dengan menggunakan

berbagai macam stabilisator, sehingga sifat plastisitas tanah dasarnya diharapkan

dapat menurun.

Saiah satu hai yang penting pada tanah berbutir haius adaiah sifat piastisitasnya.

Plastisitas disebabkan oleh adanya pariikel mineral lempung daiam tanah. Istilah

plastisitas adalah sifat tanah daiam keadaan tingkat basah tertentu dapat

menyesuaikan perubahan bentuk pada volume yang konstan tanpa retak-retak atau

remuk. Tanah berbutir haius dapat mengaiami beberapa keadaan konsistensi, yaitu:

cair, paistis, semi padat, atau padat tergantung kadar airnya. Sangat banyak tanah

berbutir haius yang ada di aiam daiam kedudukan plastis. Secara umum semakin

besar plastisitas tanah, yaitu semakin besar rentang kadar air daerah plastis maka

tanah tersebut akan semakin jelek daiam hai ini kekuatan dan mempunyai kembang

susut vanu makin besar.



Tanah den«an plastisitas tinggi vang dipakai pada bangunan-bangunan tanah

akan mengalami kerusakan-kerusakan, yaitu misalnya: cepat rusaknya perkerasan

jaian, retak pada bangunan, pecahnya pipa di daiam tanah, dan lain sebagainya.

Tanah seperti ini harus diganti dengan tanah yang baik atau diperbaiki terlebih dahuiu

sifat-sifatnya sehingga memenuhi kriteriayang disyaratkan.

Daiam perencanaan jalan masalah subgrade perlu mendapat perhatian khusus,

karena kekuatan dan keawetan konstruksi perkerasan jalan sangat ditentukan oleh

sifat-sifat tanah dasar.

Saiah satu alternatif yang akan dicoba adalah stabiiisasi tanah dengan

menggunakan sulfur atau belerang pada subgrade. Alternatif mi diharapkan dapat

mengatasi masalah-masalah yang timbul pada perkerasan jalan yang mempunyai sifat

plastisitas seperti pada tanah lempung.

Penelitian ini masih dikatakan baru, dimana contoh tanah lempung yang dipakai

dan Sedayu-Bantul. Struktur tanah lempung Sedayu mi merupakan purmasalahan

tersendiri bagi penduduk setempat, terutama di musim penghujan. Hal ini disebabkan

karena tanah lempung Sedayu merupakan tanah lempung yang berpiastisitas tinggi

deti'mn indeks plastisitas ~ 19%, sehingga menvebabkan tanah tersebut bergurnpai-

gumpai dan lengkci.

Untuk itulah kami mencoba mengangkat topik daiam tugas akhir ini dengan

judul "STABILISASI TANAH LEMPUNG DENGAN SULFUR/BELERANG

UNTUK SUBGRADE JALAN RAYA", yang pada mtmya hasil dari pengujian



tersebut dapat memberikan rnasukan yang bermanfaat pada ilmu rekayasa jalan raya,

transportasi dan geoteknik.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh campuran

tanah dengan sulfur pada stabiiisasi tanah dasar dengan jenis tanah yang mempunyai

sifat plastisitas seperti pada tanah lempung, ditinjau dari daya dukung tanah lempung

campuran sulfur/belerang yang ditunjukkan dengan nilai CBR.

1.3 Manfaat Penelitian

Pelaksanaan pembangunan prasarana jalan yang menghubungkan suatu tempat

dengan tempat iainnya terkadang harus melewati suatu daerah yang mempunyai

kondisi tanahnya tidak stabil, sehingga diperlukan usaha untuk perbaikan tanah

tersebut agar mampu mcndukungbeban yang berada diatasnya.

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan akan dapat menghasilkan suatu

kondisi tanah yang memenuhi syarat kestabilan dan inudah carapelaksanaannya.

Manfaat yang diharapkan melaiui penelitian ini adaiah :

1. Memberikan pcnambahan vvawasan dan pengetahuan tentang ilmu Rekayasa

Jalan Raya mengenai stabiiisasi tanah yang mempunyai sifat plastisitas yang

tinsyi.



2. Memperbesar nilai CBR pada iapisan tanah dasar (subgrade) sehmgga dapat

menyurangi dimensi tebai struktur lapis perkerasan diatasnya sehmgga dapat

mengurangi biaya konstruksi jalan tersebut.

1.4 Batasan Masalah

Pada penelitian ini penuiis melakukan penelitian di laboratori um mekamka

tanah UI1, penjajakan (eksploratij) dimana pengetahuan peneliti masih relatif kurang

sehingga peneliti hanya meneliti sebagian kecil pengujian-pengujian yang menunjang

layak tidaknva stabiiisator tersebut dipakai pada pelaksanaan proyek

Daiam penelitian ini batasan masalah meliputi hal-hal sebagai berikut:

i Tanah yang digunakan adalah jenis tanah lempung asal Sedayu Kabupaten

Bantul.

2. Bahan tambah untuk stabiiisasi tanah tersebut pada no.l menggunakan zat

sulfur atau belerang.

3. Daiam penelitian ini menggunakan contoh tanah temsik

4. Penambahan vanasi zat sulfur terhadap berat kering tanah menggunakan

kadar sulfur 0%, 2%, 4%, 6%, dan 8% dengan waktu pernerarnan 3, 7 dan 14

5. Pembuatan sampei dilakukan dengan metode pencampuran daiam keadaan

kermg (dry mixing).

6. Pengujian hanya dilakukan terhadap kekuatan campuran secara mekanik.

7. Daiam penelitian ini, tidak ditinjau pengaruh unsur kimia yang ditimbuikan.



1.4.1 Tanah Asii

Penelitian untuk tanah ash hanya dilakukan penelitian tanah terusik (disturbed).

Pada tanah terusik dilakukan penelitian pada:

a. Berat jems

b. Kadar air

c. Anaiisa Sanngan (Distribusi butiran)

d. Batas-batas konsistensi tanah

1.4.2 SuSfur/Belerang

Pada sulfur/belerang dilakukan penelitian pada:

a. Berat jenis

b. Kadar air

1.4.3 Tanah Campuran

Pada tanah campuran persentase limbah adalah berdasarkan berat kenng tanah.

Waktu curing dipkai untuk setiap persentase pencampuran limbah adalah campuran

limbah seiama 3, 7 dan 14 han serta prendaman seiama 4 han. Persentase

pencampuran limbah adalah 0%, 2%, 4%, 6% dan 8%. Pada pengujian tanah

campuran hai-hai yang dilakukan pengujian antara lain, yaitu:

a. Tes Proctor standar

b. Uji CBR

1. Uji CBR pernerarnan

a. Uji Tekan bebas



b. Uji batas-batas konsistensi

2. Uji rendaman

Pada uji rendaman ini hanya dilakukan pengujian kembang susut

saja.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Berkaitan dengan peneiitian stabiiisasi tanah lempung Sedayu menggunakan

sulfur/belerang ini terdapat hal-hal yang perlu diuraikan terlebih dahuiu yaitu: tanah,

klasifikasi tanah, tanah lempung, stabiiisasi tanah, air, sulfur/belerang dan tanah

lempung Sedayu. Berdasarkan pada beberapa buku pustaka, maka keterangan lebih

lanjui dari hal-hal di atas diuraikan di bawah mi.

2.1 Tanah

Tanah dapat didefinisikan sebagai material yang terdiri dari butiran-butiran

mineral padat alami vang dapat diseriai dengan bahan-bahan organik yang telah lapuk

yang pada umumnya juga mengandung bahan cair (biasanya air) dan gas (biasanya

udara) yang mengisi ruang-ruang kosong di antara partikel-partikel padat tersebut. Di

alam tanah tersebar daiam kondisi yang sangat heterogen, baik mengenai sifat fisis

alaupun sifat kimiawinya, sehmgga tanah mempunyai parameter yang sangat

kompleks.

Tanah dasar adalah permukaan tanah ash, permukaan galian atau permukaan

tanah timbunan yang merupakan permukaan dasar untuk perletakan bagian-bagian

perkerasan lainnya.

x



Daiam pengertian teknik secara umum. Das B.M (1988) mendetinisikan tanah

sebagai bahan yang terdiri dari agregat mineral-mineral padat yang tidak terikat

secara kimia, antara satu sama lain dari bahan-bahan organik yang telah ineiapuk

yang berpartikei padat di serial dengan zat cair dan gas yang mengisi ruang-ruang

kosong diantara partikel-partikel padat tersebut.

Peranan tanah ini sangat penting daiam perencanaan atau peiaksanaan

bangunan karena tanah tersebut berfungsi untuk mendukung beban yang ada

diatasnva, oleh karena itu tanah yang akan dipergunakan sebagai pendukung

konstruksi harus dipersiapkan terlebih dahuiu sebelum dipergunakan sebagai tanan

dasar (subgrade).

Tanah dasar {subgrade) adalah bagian terbawah suatu konstruksi perkerasan

yang dibuat secara berlapis-lapis seperti yang biasa dipergunakan daiam konstruksi

jalan raya (Soekoto 1, 1984).

Di daiam mekanika tanah, menurut ukuran butirnya tanah dibedakan menjadi 4

jenis yaitu kerikil, pasir, lanau dan lempung. Kerikil dan pasir sering disebut sebagai

tanah berbutir kasar, sedangkan lanau dan lempung disebut tanah berbutir haius.

Tabel 2.1 menyajikan jenis tanah beserta ukuran diameter butirannya. Berdasarkan

sifat lekatannya tanah berbutir kasar sering disebut sebagai tanah non kohcsii,

sedangkan tanah berbutir haius disebut sebagai tanah kohesif. Sifat-sifat tanah

berbutir kasar tergantung dan gradasi atau distribusi ukuran butirnya, sedangkan sifat

tanah berbutir haius tergantung dari batas-batas konsistensmya. Disamping ke 4 jenis



tanah tersebut masih ada satu jems tanah lain yaitu tanah organik. lanah organik

adaiah tanah yang mengandung cukup banyak bahan-bahan organik.

Tabel 2.1 Jenis tanah dan ukuran butirannya (ASTM)

No. Jenis tanah

Tanah berbutir kasar

a. Kerikil

b. Pasir

Tanah berbutir haius

a. lanau

b. lempung

Sumber : Mekanika Tanah L Hardiyatmo, 1992

Diameter butiran (mm)

> 4,75

4,75-0,075

0 075-0,005

< 0.005

Suatu tanah pada umumnya berupa campuran antara tanah berbutir kasar dan

tanah berbutir haius. Analisis gradasi tanah dapat dilakukan dengan dua cara. Untuk

tanah berbutir kasar dengan cara penvaringan, sedangkan tanah berbutir kasar dengan

cara pengendapan disajikan berupa sebuah diagram yang disebut sebagai diagram

distribusi ukuran butir. Dan diagram ini dapat ditentukan persentase dan masing-

masing fraksi lempung, lanau, pasir dan kerikilnya sesuai dengan diameter

butirannya. Apabila persentase berat butir-butir kasarnya lebih dan 50% dan berat

keseluruhan, maka tanah itu disebut dengan tanah berbutir kasar, begitu pula

sebaliknya disebut dengan tanah berbutir haius apabila persentase butir-butir halusnya

lebih dan 50%.

Khusus untuk tanah berbutir haius, maka sifat yang lebih penting ditentukan

oleh analisis batas-batas konsistensi atau batas-batas Atterberg. Pada analisis mi akan
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ditentukan batas cair (Liquid LIX batas plastis (Plastic Limit PL) dan batas susutnya

(Shrinkage Limit SR). Selisih antara nilai batas cair dan batas plastis disebut indeks

plastisitas (IP=LL-PL).

2.2 Klasifikasi Tanah

Secara umum tanah dapat diklafikasikan menjadi tanah tidak kohesif, dan tanah

kohesif atau tanah yang berbutir kasar dan tanah berbutir haius. Sedangkan istilah

tanah daiam teknik sipil dapat dibagi menjadi : batu kerikil (gravel), pasir (sand),

lanau (silt) dan lempung (clay). Untuk mernbedakan serta menunjukkan nama dan

sifat-sifat yang tepat dan tanah tersebut digunakan sistem klasifikasi (Wesley, 1977).

Pada klasifikasi tanah, setiap kelompok tanah diberi nama spesifik sesuai

dengan jems dan sifatnya. Pada umumnya sifat indeks yang digunakan untuk

mengklasifikasikan tanah adalah :

1. gradasi tanah bagi tanah berbutir kasar.

2. batas-batas konsistensi, terutama batas cair (LL), dan indeks plastisitas (IP)

bagi tanah berbutir haius.

Klasifikasi tanah berdasarkan diameter butiran berpokok pada pembagian

butiran berpokok pada pembagian ukuran butiran (gram size distribution) dengan

menggunakan saringan standar (Suryadarma, 1I.& Susanto, B. 1999). Untuk

mengerjakan jaian dipakai klasifikasi cara AASHTO yang membagi tanah menjadi

dua kelompok besar, yaitu :



1. keiompok granular materials, yaitu tanah yang mempunyai butiran yang

lewat #200 < 35 %.

2. keiompok silt-clay materials, yaitu tanah yang mempunyai butiran yang

iewat # 200 > 35 %.

Di samping itu terdapat 5 iraksi yang sering digunakan, yaitu :

1. boulder, material dengan diameter > # 3,

2. gravel, material dengan diameter # 10 < 0 < 3

3. course sand, material dengan diameter #40 < 0 < # 10,

4. find sand, material dengan diameter # 200 < 0 < # 40,

5. silt clay:

a. silt material, dengan PI < 10

b. clay material, dengan PI > 10

Klasifikasi tanah menurut AASHTO di bagi menjadi 8 kelompok yang diben

nama dan A-1 sampai dengan A-8, namun yang sering digunakan adalah kelompok

A-1 sampai dengan A-7, sedangkan A-8 adalah keiompok tanah organik yang pada

revisi terakhir oleh AASHTO diabaikan, karena keiompok mi memang tidak stabil

sebagai bahan lapisan konstruksi perkerasan jalan.

Pengeiompokkan tanah seperti pada tabel 2.2. Pengelompokkan dilakukan dan

kiri ke kanan yang berdasarkan hasil pemeriksaan analisa tapis dan batas-batas

Atterberg. Kelompok tanah yang terletak paling kiri adaiah kelompok tanah yang



\j

oaling baik daiam menahan beban roda. Semakin ke kanan kualitas sebagai tanah

dasar semakin berkurang.

label 2.2 Klasifikasi Sistem AASHTO

KLASIFIKASI

UMUM

BAHAN BlvKHlJTIK KASAR HAH AN BFRBW! IR 1IA1.US

Klasifikasi Kclmpok

A-i A-2

A-4 A-5
\ _,\ aSA-1-ii A- i 0> A-3 A-2-4 A-2-3 A-2-n A-2-"/

Anasilsa Sanngan

i\i<>. 40

50 max

30 max 50 max

25 max

5 I WAR

3 5 max 35 max 33 mux 33 max 36 mm 36 mm 36 min 36 min

\ ana lewai

No. 40 :

Batas Cair 40 max 4i rain 40 max. 41 mm 40 max 40 mm 40 max 41 min

i i mm
6 rriMN

Jems Umum j-raamen Daman

ir
JM man pas, Iananana.au

""""""

Sanjiat baik sani|)ai baik j v-ii„iip satnpai .miiuk

V ./VIA I WIN "

Indeks Plastisitas untuk subkciompok A-/-5 < i.L - Mk, seeking
indeks r'iasViSiias urituK suhKcloiTipok A-/-r> > Li. —-'••

Sumber : Perkerasan Lentur Jalan Raya, Silvia Sukirman, 199:

2.3 I anah Lempung (Clay)

Sifat yang yang khas dan lempung adaiah daiam keadaan kering akan bersifat

keras, dan jika basah akan bersifat lunak plastis dan kohesif, mengembang dan

menyusutnya cepat, sehingga mempunyai perubahan volume yang besar dan itu

terjadi karena pengaruh air. Oleh scbab itu tanah lempung harus mendapai perhatian

yang khusus untuk subgrade jalan raya. Lempung terdiri dari butir-butir yang sangat

haius dan menunjukkan sifat-sifat plastisitas dan kohesif, kohesi menunjukkan

kenyataan bahwa bagian-bagian itu melekat satu sama lainnya, sedangkan plastisitas
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adalah sifat vang memungkinkan untuk bahan itu berubah-ubah tanpa perubahan isi

atau tanpa kembali ke bentuk aslmya tanpa perubahan isi atau tanpa ke bentuk aslinya

dan tanpa terjadi retakan-retakan atau terpecah-pecah (Wesley L.D, 1997).

Menurut klasifikasi sistem AASHTO tanah lempung adaiah tanah berbutir

haius yang lolos saringan no 200 lebih dan 35 %. Tanah lempung mempunyai sifat

plastisitas yang disebabkan oleh mineral lempung yang dikandungnya. Besarnya

plastisitas tanah adalah selisih antara batas cair dan batas susutnya.

label 2.3 Besarnya indek piastisitas (IP)

No. Besar Indeks piastisitas

Sumber: Mekanika Tanah I, Hardiyatmo, 1992

Jenis Tanah lempung

Plastisitas rendah

Plastisitas sedang

Plastisitas tinggi

2.4 stabiiisasi Tanah

Tanah merupakan bahan bangunan pada berbagai pekerjaan teknik sipil,

sehmgga memerlukan suatu standar persyaratan tertentu. Ada tiga kemungkman

kondisi tanah dijumpai di suatu lokasi, yaitu:

a. kondisi tanah di lokasi bangunan cukup baik sehmgga dapat dipakai seperti

apa adanya,

b. kondisi tanah di lokasi bangunan kualitasnya jelek sehmgga perlu diganti

dengan tanah dan jenis lain yang lebih baik,
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c. kondisi tanah di lokasi bangunan kualitasnya jelek, namun tidak perlu diganti

tetapi tanah tersebut diperbaiki sifat-si fatnya sehingga persyaraiannya

terpenuhi.

Untuk mendapatkan kondisi tanah yang memenuhi spesifikasi yang disyaratkan

disebut stabiiisasi tanah. Mernperbaiki sifat-sifat tanah dapat dilakukan dengan cara,

yaitu cara pemadatan (secara mekanis), mencampur dengan tanah lain, mencampur

dengan semen, kapur atau beierang (secara kimiawi), pemanasan dengan temperatur

tinggi, dan lam sebagainya.

Menurut ingeis dan Metcaif (1972), sifat-sifat tanah yang diperbaiki dengan

stabiiisasi dapat meliputi: kestabilan volume, kckuatan/daya dukung, permeabihtas,

dan kekekaian/keawetan.

2.5 Air

Seiain tanah lempung dan sulfur/belerang, pada pengolahan stabiiisasi tanah

juga dibutuhkan air untuk mencapai kadar air optimum sehingga diperoieh kepadatan

yang maksimum. Air yang paling baik dipakai adaiah air destilasi yang tidak

tercampur dengan bahan kimia lain. Air yang dapat diminum juga dapat dipakai,

sedangkan air asam harus dihmdari. Jumlah air yang dibutuhkan ditentukan oleh

kebutuhan pemadatan. Jika kalsium oksida yang akan dipakai sebagai stabiiisator

maka air tambahan mungkin akan diperlukan pada tanah-tanah yang memihki kadar

air kurang dari 50% guna memberikan proses hidrasi yang sangat cepat.



2.6 Sulfur/Belerang

Sulfur atau beierang termasuk unsur kimia non logam. Beierang ditemukan

sebagai unsur bebas, maupun sebagai bijih suifida, FeS2, PbS, ZnS, dan sebagai

sulfa! Beierang sebagai unsur biasanya terdapat daiam Sapisan * 150 mdibawah batu

karang, pasir atau tanah hat. Setengah dari beierang yang digunakan daiam industri

diperoieh dari proses Frasch, selebihnya diperoieh dari gas alam dan mmyak bumi

(Achmadll, 1992).

Deme di daiam Setyaheni (1993) menyatakan bahwa beierang cair mempunyai

tiga bentuk, yaitu : cairan kunmg pucat (dibawah 160UC), cairan kentai cokiat tua (di

atas 160°C) dan bentuk pi yang seialu ada daiam keseimbangan dengan kedua bentuk

itu. Pada keadaan mencapai suhu kamar, sulfur akan berbentuk kristal dan mengikat

butiran-butiran tanah menjadi gumpalan.

Beierang (S) adalah saiah satu material dasar yang penting daiam proses kimia,

berbentuk zat padat yang berwarna kuning dan banyak dipakai untuk bermacam-

macam bahan kimia pokok maupun sebagai bahan pembantu, sehingga dijuluki

sebagai Raja Kimia.

Jems beierang yang ada dipasaran antara lain berbentuk tepung, bentuk

lempengan kecil (Flake), dan juga ada yang dicetak seperti pipa. Seiain itu juga ada

vang berbentuk beierang bongkah yang berasal dari hasil tambang tanpa diproses

terlebih dahuiu. Jems beierang yang akan dipakai daiam penelitian ini adalah jenis

beierang berbentuk tepung berwarna kuning.
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2.7 Tanah Lempung Sedayu

Sebagian besar dan lapisan tanah berupa iapisan yang lunak itu telah dibentuk

secara alami. Tebal, iuas dan penyebarannya sangat tergantung dari corak topograf,

dan geologi yang membentuk lapisan lunak beserta kondisi sekehlmg sesudah terjadi

formasi tersebut. Kesemuanya ini rnengakibatkan keanekaragaman yang peiik

Lapisan yang lunak umumnya terdiri dari tanah yang sebagaian besar terdiri dan

butir-butir sangat haius seperti iempung dan lanau. Sifat iapisan tanah yang jeiek

adaiah gaya gesernya yang kecil dan sifat mampat yang besar. Jadi, apabila

berlanssung pembebanan yang melampaui daya dukung kntis, maka akan terjadi

kerusakan tanah pendukung pondasi. Meskipun intensitas beban akan mengalami

penurunan akibat konsolidasi yang kurang dari daya dukung kritis, tetapi daiam

jangka waktu yang panjang, yang akhirnya akan rnengakibatkan berbagai kesulitan

(B owles, 1989).

Kecamatan Sedayu adaiah bagian dan Kabupaten Bantul, Propinsi daerah

Istimewa Yogyakarta. Secara umum kondisi geografis Kecamatan Sedayu berupa

sebuah dataran rendah terutama pada bagian barat. Tanah di daerah Sedayu mi

bermacam-rnacam jenisnya, tetapi secara umum dapat dibagi menjadi dua, yaitu

tanah di daerah bukit-bukit kapur di sisi tenggara dan tanah iempung untuk tanah di

dataran. Untuk jems tanah iempung, sifat-sifatnya serupa dengan tanah lunak pada

umumnya. Tanah iempung ini terdapat di daerah yang sering tergenang air. Tanah

lunak ini banyak dimantaatkan untuk lahan pertanian dan untuk pembuatan alat dapur

seperti cobck. Sedang tanah dengan kekuatan sedang biasanya merupakan tanah yang



eievasinva lebih tinggi dari tanah lunak, atau merupakan perbaikan dan tanah lunak

sebelumnva. Tanah ini banyak digunakan untuk pemukiman dan halaman rumari

penduduk. Sedang tanah keras yang ada relatif sedikit biasanya terdapat di bukit

kapur yang tandus. Tanah iempung yang dipakai untuk penelitian ini diambii dan

rurnah penduduk yang mempunyai usaha pembuatan cobek di desa Argorejo,

Kecamatan Sedayu. Kabupaten Bantul.



BAB HI

LANDASAN TEOR1

3.1 Tanah Dasar

Tanah dasar (subgrade) adaiah bagian terbawah suatu konstruksi perkerasan

yang dibuat secara beriapis-lapis seperti yang biasa dipergunakan daiam konstruksi

jaian raya(Soekoto, I. 1984).

Karakteristik tanah dasar (subgrade) akan banyak berpengaruh terhadap lapisan

perkerasan diatasnva, karena itulah mempersiapkan tanah dasar (subgrade)

merupakan suatu pekerjaan yang bersifat fundamental bagi pembuatan konstruksi

jalan raya.

Kekuatan dan keawetan dari konstruksi perkerasan jalan sangat tergantung dan

sifat-sifat dan daya dukung tanah dasar. Dapat dimaklumi bahwa penentuan daya

dukung tanah dasar berdasarkan evaluasi test-test laboratonum tidak dapat mencakup

secara detail sifat-sifat dan daya dukung tanah dasar tempat derm tempat tertentu

sepanjang suatu bagian jalan. Koreksi-koreksi perlu dilakukan baik daiam tahap

perencanaan detail maupun daiam pelaksanaan disesuaikan dengan kondisi setempat.

Koreksi-koreksi semacam itu akan dibenkan pada gambar rencana atau telah tersebut

daiam spesifikasi pelaksanaan.

Persoalan yang menyangkut tanah dasar pada umumnya adalah sebagai benkut:
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1 Perubahan bentuk tetap (deformasi pcrmanen) dan macarn tanah tertentu akibat

beban lalu linlas sehubungan dengan sifat visco-elastis.

2. Sifat mengembang dan macarn tanah tertentu akibat perubahan kadar air.

3. Daya dukung tanah yang tidak merata dan sukar ditentukan secara pasti pada

daerah dengan macarn tanah yang sangat berbeda sifat dan kedudukannya.

4. Lendutan (defteksi) dan pengembangan kenyal yang besar seiama dan sesudah

pembebanan lalu lintas dan macarn tanah tertentu.

5. Tambahan pemadatan akibat pembebanan lalu lintas dan penurunan yang

diakibatkannya yaitu pada tanah berbutir kasar (granular soils) yang tidak

dipadatkan secarabaik pada saat pelaksanaan.

Untuk sedapat mungkin mencegah timbulnya persoalan diatas maka beberapa

hai yang periu diperhatikan antara lam :

1. Tanah dasar berkohesi dan dengan Indeks-Plastis sama atau lebih besar dan 25

dilakukan usaha pencampuran dengan kapur (lime stabilization), atau bahan lain

yang sesuai (ditentukan berdasar penyelidikan laboratoriurn).

2. Tanah dengan sifat mengembang yang besar, apabila pertimbangan biaya dan

pelaksanaan memungkinkan, tanah dengan sifat demikian dibuang dan diganti

dengan tanah lam vang lebih baik, apabila tidak. maka perlu disehdiki sifat

pengembangan tersebut agar dapat ditentukan langkah - langkah pengamanannya

antara lain :



a) Mengusahakan subdrain yang cukup baik dan efektif agar kadar air tanah

dasar tetap berada dibawah harga yang dianggap berbahaya (penyelidikan

iaboratonum) sehubungan dengan sifat mengembang dari tanah tersebut.

b) Memberikan beban statis permukaan (surcharge) berupa urugan atau iapisan

tambahan dengan tebai tertentu sedemikian sehmgga bila diperhitungkan

beratnya akan cukup mencegah tanah dasar mengembang meiebihi batas-batas

yang dianggap berbahaya (ditentukan berdasar percobaan laboratonum).

3. Mengusahakan daya dukung tanah dasar yang merata apabila terjadi perbedaan

daya dukung yang mencolok antara tanah dasar yang berdekatan (misalnya

perubahan dari tanah lempung ke pasiraatanah iempung kelanauan ke tanah

iempung yang plastis atau juga perubahan dan galian ke urugan), maka harus

diusahakan agar perubahan tebai perkerasan berjalan secara miring dan rata.

4. Perbaikan tanah dasar untuk keperluan mendukung beban roda alat-alat besar

Daiam hai ini khusus dimana daya dukung tanah dasar tidak untuk mencukupi

untuk lewatnya alat-alat besar, harus diadakan cara-cara yang tepat sesuai dengan

kedaan setempat sedemikian agar beban roda alat-alat besar dapat ditahan oleh

tanah dasar. Perbaikan tanah dasar ini dapat berupa tambahan lapisan pondasi

bawah diluar dan yang diperhitungkan untuk tebai perkerasan yang periu.

3.2 Stabiiisasi Tanah Dasar

Lapisan tanah dasar atau subgrade merupakan lapisan tanah yang paling atas,

dimana di atasnya diletakkan lapisan dengan matenal yang lebih baik. Sifat tanah



dasar ini mem pengaruhi ketahanan lapisan di atasnya dan mutu jaian secara

keseluruhan.

Untuk meningkatkan daya dukung tanah diperlukan suatu usaha stabiiisasi

dengan cara pemadatan dan suatu rancangan campuran dengan sejumiah material

tertentu atau bahan aditif lainnya yang banyak digunakan. Usaha untuk memperbaiki

atau merubah sifat-sifat tanah tersebut dmamakan stabiiisasi tanah. Stabiiisasi tanah

ini dapat berupa penambahan atau penggantian material baru, pemadatan, pemanasan,

pendmgman, penambahan bahan kimia, dan mengaiirkan arus iistnk. Secara gans

besar stabiiisasi tanah dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu; stabiiisasi mekanik,

stabiiisasi fisik dan stabiiisasi kimia (Ingels dan Metcalf, 1977).

3.3 Stabiiisasi Kimia

Stabiiisasi kimia adalah stabiiisasi dengan menggunakan cara penambahan

bahan kimia padat atau cair pada tanah sehmgga rnengakibatkan perubahan sifat-sifat

dari tanah tersebut.

Bahan-bahan kimia yang digunakan untuk stabiiisasi kimia antara lain :

1. Stabiiisasi dengan Semen

Tanah yang akan distabilisasi dicampur dengan semen daiam jumiah

tertentu. Tujuannya adalah untuk menurunkan plastisitas tanah, juga untuk

menurunkan potensi kembang susut tanah. Faktor-faktor yang

mempengaruhi hai tersebut adalah sebagai benkut



a) Jems dan gradasi tanah akan berpengaruh terhadap hasil stabiiisasi tanah

juga bahan organik di daiam tanah akan menghambat terjadinya proses

kimia dari semen setelah dicampur dengan tanah.

b) Jems dan kadar semen, makin besar persentase semen yang

dicampurkan, maka akan diperoieh hasil campuran yang makin stabii

danjenis semen tidak berpengaruh.

c) Kadar air, air yang dipakai harus bebas dan kandungan asam garam

serta bahan organik lainnya, karena mempengaruhi proses kimia dan

semen setelah dicampur air.

d) Homogenitas campuran, makin homogen campuran tanah dan semen

diperoieh hasil yang semakin baik.

e) Kemampatan. Pemampatan campuran semen dengan tanah dilakukan

sebelum proses pengerasan terjadi, makin tinggi kemampatan diperoieh

makin baik hasilnya.

f) Curing adaiah suatu proses perawatan dengan cara pemeraman yang

dilakukan setelah pemampatan, sehingga proses hidrasi dan semen

dapat berjalan dengan baik.

Stabiiisasi dengan semen tidak cocok apabila dipergunakan untuk lapisan

permukaan karena beban roda yang berputar rnengakibatkan keausan yang

rnengakibatkan terjadinya debu. Jika terpaksa untuk lapisan permukaan

maka lapisan ditutup dengan iapisan aspai di bagian atasnya. Lapis aspai

cukup tipis saja karena hanya berfungsi sebagai lapis kedap air.



24

':. Stabiiisasi dengan Kapur (lime)

Penambahan dengan kapur pada tanah akan menurunkan liquid limit dan

plasticity index dari tanah serta akan menaikkan kekuatan tanah. Apabila

suatu tanah ditambah dengan kapur (lime) maka kapur tersebut akan

mengurangi film air yang mengelilingi butiran tanah, kemudian terjadi

penggumpalan butiran-butiran tanah karena kapur juga berfungsi sebagai

bahan ikat. Reaksi tanah dengan kapur menimbulkan senyawa kimia baru

karena dipengaruhi oleh persentase kapur dan jenisnya. Dan hasil aknimya

juga dipengaruhi oleh kualitas kapur, kemampatan dan lamanya curing.

Untuk stabiiisasi ini, bagi jems tanah yang berbatu diperiukan kira-kira 2-

8% kapur, dan untuk tanah kohesif diperiukan kira-kira 5-10%. Penggunaan

kapur pada tanah lempung disampmg Plasticity Index-nya turun, sifat

kembang susutnya juga berkurang.

3. Stabiiisasi dengan Bitumen (Aspai)

Untuk daerah yang sulit mendapatkan batu sebagai bahan perkerasan dan

memerlukan biaya transport yang tinggi, kadang-kadang dipergunakan

stabiiisasi dengan aspai. Aspai yang dipakai umumnya aspai cair (cut back

asphalt). Stabiiisasi dengan aspai cocok untuk tanah yang berbutir, terutama

untuk jenis tanah dengan kadar butir halusnya rendah. Faktor yang

ineinpengaruhl adalah kadar dan jems bitumen dan juga homogemtas dan

pada campuran. Kadar aspai yang dipakai kira-kira diambil 2-8% dan

sebelum aspai dicampurkan, kadar air tanah harus sekecil mungkm.



3.4 Stabiiisasi Mekanik

Stabiiisasi mekanik adalah suatu metode untuk meningkafkan daya dukung

tanah yang tidak mempengaruhi sifat-sifat tanah itu sendin. Cara ini berupa

pemadatan, menambahkan bahan-bahan kimia pada tanah, sehingga campuran

tersebut rnengakibatkan perubahan dari sifat-sifat tanah tersebut.

3.5 Pengujian Sifat Tanah

3.5.1 Pengujian Sifat Fisik Tanah

Pengujian sifat fisik tanah meliputi pengujian kadar air, pengujian berat jenis,

analisis hidrometer, pengujian analisis saringan dan klasifikasi tanah.

1. Kadar air tanah adalah perbandingan antara berat air yang ada daiam tanah

dengan berat kenng tanah.

2. Berat jenis tanah adaiah nilai banding antara berat butir-butir dengan berat air

dengan volume yang sama pada temperatur tertentu yaitu biasanya adaiah

27,5°C.

3. Analisis hidrometer adalah pengujian yang dilakukan untuk menentukan

prosentase ukuran butir tanah yang lolos sanngan No. iu.

4. Analisis sanngan adalah pengujian yang dilakukan untuk menetukan prosentase

ukuran butir tanah yang lolos saringan No. 200.

5. Klasifikasi tanah adalah untuk menentukan jenis tanah sainpei yang didapat

dari hasil analisis hidrometer dan analisis sanngan.



3.5.2 Sifat Indeks Tanah

Adapun yang termasuk sifal-sifat indeks adalah batas-batas konsistensi dan

distribusi ukuran butir tanah. Batas-batas konsistensi tanah adalah sifat-sifat indeks

yang penting untuk tanah berbutir haius, sedangkan batas-batas konsistensi adalah

batas cair, batas plastis, dan batas susut.

Batas cair adalah sebagai kadar air pada batas antara keadaan cair dan keadaan

plastis, yaitu batas atas daerah plastis. Nilai batas cair dapat diperoieh dengan

pengujian kerucut jatuh (fall cone test) atau dengan mangkuk Casagrande.

Batas paistis adalah sebagai kadar air pada kedudukan antara daerah plastis dan

semi padat, yaitu persentase kadar air yang membuat tanah berbentuk silinder dengan

diameter 3,2 mm mulai retak-retak ketika digulung.

Batas susut adaiah sebagai kadar air pada kedudukan antara daerah semi padat

dan padat, yaitu persentase kadar air yang akan membuat tanah tidak akan mengalami

perubahan volume lagi jika ada pengurangan kadar aimya. Pengujian batas susut mi

dilakukan dengan mengoven tanah basah pada sebuah cawan susut.

Pada gambar 3.1 dapat dilihat hubungan variasi kadar air dan volume tanah

total pada kedudukan batas cair, batas plastis dan batas susutnya.
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Pensuranuan kadar air

Gambar 3.1 Variasi volume dan kadar air

3.6 Pengujian Pemadatan

Pemadatan adalah usaha menmgkatkan berat volume kering dengan cara

dinamis. Pemadatan tanah dapat berpengaruh terhadap kuahtas tanah yaitu :

1. mempertinggi kuat geser tanah,

2. mengurangi sifat mudah pampat (kompresibiliias),

3. mengurangi permeabilitas,

4. mengurangi perubahan volume sebagai akibat pengurangan kandungan air

maksimum yang dapat mengisi pori-pon.

Uji pemadatan bertujuan untuk mencari hubungan antara kadar air dan

kepadatan tanah (berat volume kering) untuk tanah tertentu yang dipadatkan dengan

tenaga pemadatan tertentu. Kemudian dari grafik hubungan, antara kadar air dan berat
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volume kenng ditentukan kepadatan maksimum dan kadar optimum pada tenaga

tertentu (lihat gambar 3.2).

kadar air w(%)

Gambar 3.2Grafik hubungan beratvolume kering dengan kadar air

Hubungan antara berat volume kering (Yk) dengan berat volume basah (yb) dan

kadar air (w), dmyatakan daiam persamaan 3.1.

U-U

3.7 Pengujian CBR

Uji CBR dipakai untuk memlai kekuatan tanah dasar atau bahan lain yang akan

dipakai pada pembuatan perkerasan jaian raya. Nilai CBR selanjutnya dipakai untuk

penentuan tebai perkerasannya. Uji ini dikeinbangkan oleh California State Highway

Departement,Amcrika Serikat pada tahun 1930.
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Prinsip pengujian CBR adalah dengan menembus sampel tanah dengan

;padatan tertentu daiam suatu tabung menggunakan aiat penekan standar. Alat

penembus/penetrasi yang digunakan adaiah sebuah piston berpenampang buiat

dengan luas 3 in2 dan kecepatan konstan sebesar 0,05 in per menit. Data hasil uji

berupa hubungan antara beban penetrasi dan besarnya penetrasi dibuat gratik seperti

ter'iihat pada contoh grafik hasil percobaan CBR pada gambar 3.3.

T iiifc noi

setelah fco

t

/
V-

/-

Tidak perlii
koreksi

y—

-?\

Penetrasi 0.2"

setelah koreks

I I
TT -^

/
Penetrasi O.l"

setelah koreks

o.a

0.2

| 0,3 0.4 C.5
I Penetrasi < inci )

Gambar 3.3 Contoh grafik hasil pengujian CBR
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Nilai CBR (dinyatakan daiam persentase) dihitung berdasarkan perbandingan

antara beban penetrasi suatu piston CBR pada sesuatu bahan uji dengan beban

penetrasi standar pada kedaiaman dan kecepatan penetrasi yang sama. Nilai CBR

dihitung pada kedaiaman penetrasi 0,1 in dan 0,2 in.

Kekuatan subgrade dipengaruhi oleh kadar aimya, semakin menmgkat kadar

aimya akan menjadi semakin kecil CBR-nya didalam subgrade tersebut. Tetapi tidak

berarti subgrade dipadatkan pada kadar air rendah agar mendapat nilai CBR tinggi

karena kadar air subgrade tidak tanan konstan pada niiai yang rendah itu.

Kenvataannya di lapangan air dapat meresap ke daiam subgrade baik dan bawah,

samping, maupuun atas sehingga kekuatannya turun sampai kadar air mencapai nilai

yang konstan. Kadar air yang konstan ini disebut kadar air keseimbangan.

Untuk memperhitungkan pengaruh air terhadap kekuatan subgrade kelak

setelah dioperasikan, maka tanah sampel pada pengujian CBR biasanya direndam

daiam air seiama 4 han untuk mengamati pengembangan volume sampci dan

pengurangan nilai CBR akibat perendaman.

3.8 Pengujian Tekan bebas

Pengujian ini digunakan untuk menentukan kuat geser tanah kohesif secara

sederhana. Benda uji berbentuk silinder dengan tinggi sekitar dua kali diameter,

ditempatkan pada alat tekan bebas kemudian diben beban tekanan dengan kecepatan

deformasi 1,5 mm tiap menit. Dari data pengujian dibuat grafik hubungan antara

tekanan dan deformasi yang digunakan untuk menentukan nilai kuat tekan bebas
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tanah. Pengujian ini identik dengan pengujian tnaksiai dengan cara tanpa

terkonsolidasi-tanpa terdrainasi.

Nilai kuat tekan bebas (qu) untuk beberapa jenis tanah iempung dapat dilihat

pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kuat tekan bebas (qu) pada berbagai kondisi tanah iempung

No. Kondisi tanah lempung

Lempung keras

Lempung sangat kaku

Lemming kaku

Lempung sedang

Lempung lunak

Lempung sangat lunak

Sumber : Mekanika ianah I, Ilardiyatmo, 1992

Ou (kg 'cm')

>4

2 00-
A AA
t,Uu

1

i 00-L,VV

n 50- 1,00

i u .25- 0,50

,~ n 75



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Bahan dan Peralatan

4.1.1 Bahan

a. Tanah

Tanah yang dipergunakan untuk peneiitian adalah tanah yang berasal dari

Desa Argorejo Sedayu Kabupaten Bantul.

b. Sulfur/ Beierang

Sulfur/belerang yang dipergunakan untuk penelitian adalah

sulfur/belerang yang diperoieh dan pasar Beringharjo hasil oianan dan

Dusun Panjen, BondowosoJawa Timur.

c. Air

Air yang dipergunakan berasal dan Laboratonum Mekanika Tanah

Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas islam Indonesia.

4.1.2 Peralatan

Peralatan yang dipergunakan adalah semua alat yang terietak di Laboratonum

Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas islam Indonesia.



4.2 Jalannya Penelitian

Penelitian dilaksanakan daiam tiga lahapan, yaitu : persiapan, pekerjaan

lapangan dan pekerjaan laboratori um.

4.2.1 Pekerjaan Persiapan

Daiam tahap persiapan ini meliputi stud, pendahuluan, konsuitas. dengan

beberapa narasumber. pengajuan proposal dan mengurus penjman untuk kegiatan

penelitian.

4.2.2 Pekerjaan Lapangan

Pekerjaan lapangan adaiah pengamb.ian sampel tanah dan suifur/beierang.

Pekerjaan lapangan dilakukan daiam dua tahap, pemihhan lokasi dan pengambiian
sampel tanah. Lokasi sampel dipilih berdasarkan jenis tanah dan tebai lapisan
iempung, sedangkan pengambiian sampel dilakukan untuk tanah terganggu (disturb).

Tanah d.amb.l dan ruitiah penduduk yang membuka usaha alat-alat dapur

rumah tangga yaitu cobek, terietak di Desa Argorejo Kecamatan Sedayu Kabupaten

Bantul Propinsi D.I Yogyakarta.

4,2.3 Pekerjaan Laboratonum

Penelitian ini dilakukan d. laboratonum Mekanika Tanah Fakultas Teknik Sipil

dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta. Pekerjaan laboratonum

adalah pengujian sifat-sifat tanah asii dan campuran tanah dengan sulfur/belerang.

Bagan alir pengujian laboratonum dapat dilihat pada gambar 4.1.
Pengujian pendahuluan dilakukan untuk memenksa karaktenst.k atau sifat-sifat

fisik contoh tanah yang terdiri dan



Pengujian Kadar Air (ASTM D2216 • / i)

Pengujian Berat Jems Tanah (ASTM D854 - 72)

3. Pengujian Batas Cair (ASTM D423 - 66)

4. Pengujian Batas Plastis (ASTM D424 74)

5. Pengujian Batas Susut (ASTM D424 - 74)

6. Pengujian Analisis Hidrometer (ASTM D421 - 72)

7. Pengujian Analisis Saringan (ASTM D422 - 72)

8. Pengujian Proktor Standar (ASTM D698 70)

i p



Sulfur

Berat Jenis

Kadar air

Persiaoan

Bahan Pengujian

Tanah campuran suliui
0%, 2%, 4%, 6%, 8%,

Tanah'Terusik
berat jenis
kadar air

analisa saringan
batas-batas konsistensi

Uji CBR pemeraman 3,7,14
han

- uji tekan bebas
- uii batas-batas konsistensi

Uji CBR rendaman 4 han
uji kembang susut

Anausa nasii

seiesai

Gambar 4.1 Bagan Alir Pelaksanaan Pengujian Laboratonum

J 3
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Setelah dilakukan pemeriksaan sifat tis.k dan contoh tanah, kemudian dibuat
rancangan campuran (mix design) sebagai model benda uji. Adapun vanasi campuran

benda uji seperti daiam tabel 4.1.

Selanjutnya benda uj, d.ravvat (curing) seiama 3han. 7han dan 14 han serta
dnendam «l.m. 4han sebelum d.lakukan pengunan siftl metanis dan benda uji

berupa .

1 Pengujian CBR Laboratonum (ASTM Di883 - 73)

2. Pengujian Kuat Tekan Bebas (ASTM D2166 86)

3. Pengujian Batas Cair (ASTM D423 - 66)

4. Pengujian Batas Plastis (ASTM D424 - 74)

5. Pengujian Batas Susut (ASTM D424 - 74)

Tabel 4.1 Model Benda Uji untuk Pengujian Pemadatan Tanah (Procktor Test^
No. i Kadar (%) |

Jumlah

15

TAT\l RPNnA !]JI

ll, l2,h,l4, 15, Ul, "2, U3,1M, "5,

IIL.IIL, IK?, HU, His

A., A2, A?, A4, A5

Bi, 82,63,64,85

Ci,C2, Cs, c4, c3

D; D->, D-,, D4, Us



Tabel 4.2 Model Benda Iji untuk Pengujian CBR^
Uji Pemeraman

jrnl ! Kodc

Tabel 4.3 Model Benda Iji untuk Tekan Bebas
Uji Pemeraman

Kode
j mi. ivoeie

1 II. HI

TOTAL BENDA UJI

j mi.

I, II, III (3 hr)

1, 11, 111 (7hr)

I, 11, III (14 hr)
l?

4.3 Prosedur Sampling

Sample tanah untuk p

diambi! dan lokasi yang sama, kemudian aixuu^a.. ,

dijemur pada sinar matahan

cmadatan dan pencampuran dengan sulfur/belerang

+f>rlp"hih. dahuiu deniian cara

4.4 Prosedur Pengujian Laboratorium

Pelaksanaan pengujian di laboratonum meliputi beberapa jems pengujian dan

dilakukan daiam beberapa tahapan berikut ini :
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,. Pengujian site fisik ranah asli terusik meliputi pengujian Kadar Air. Bern Jenis
Analisa Sanngan dan Batas-batas AUerberg yaug mencakup batas cair, batas

plastis dan batas susut.

2. Pengujian Proctor Standar untuk mencari kadar optimum dan berat kenng
maksimum tanah asli dan tanah ditambah dengan sulfur/belerang dengan vanasi

persentase 0%, 2%. 4%. 6% dan 8% terhadap berat kenng tanah. Kadar air
optimum yang telah didapat akan digunakan untuk standar pengujian selanjutnya

(UCT dan CBR).

3. Pencampuran tanah iempung dan sulfur/belerang dengan vanasi persentase 0%,
2*;,, 4%. 6% dan 8°^o terhadap berat kenng tanah. Percobaan berat Jems dan
Atterberg juga dilakukan pada campuran tanah dan sulfur/belerang ini, untuk
mengetahui pengaruh kadar sulfur/belerang terhadap konsistensi tanah.

4. Pengujian Durab.l-tas pada tanah campuran sulfur/belerang untuk tiap vanasi
persentasi sulfur/belerang. Pengujian mi dilakukan dengan cara pemeraman
terhadap sampel tanah terpadat dengan pemadatan standar. Pada waktu
pemeraman 3, 7dan 14 han dilakukan pengujian tekan bebas untuk mengetahui
kekuatan tanah pada umur pemeraman tersebut. Pemeraman dilakukan dengan
membungkus sampel tanah dengan plastik dan disimpan daiam alat pendmgm
desikator agar kadar air tanah sampel tidak berubah. Penyimpanan seiama masa
Pemeraman harus dilakukan daiam ruang vang tidak iangsung mendapatkan smar

matariari.
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4.4.1 Pencampuran Tanah Lempung dengan Sulfur/Belerang
Campuran tanah lempung dengan sulfur/belerang menggunakan vanas,

persentase antara 0%. 2%. 4%, 6% dan 8% terhadap bera, kenng tanah. Prosedur
pencampuran tanah iempung sesua, dengan ketentuan dan SN1 nomor 1743-1989.
,989 rentang panduan Pengujian Kepadatan Bera, lin.uk Tanah, yang di.erbi.kan
olch Yavasan Bidang Pekerjaan Umum Repub.rk Indonesra ,ahun .989 Prosedur
pencampuran tersebu, adalah sebagai beriku,:
,. Sebelum mencampur sulfur/belerang dengan lempung .erlebih dahuiu dilakukan

pengujian pemadatan dengan standar umuk mencar, kadar air optimum dan bera,
kering maksimum tanah asli.

2, Dan hasil pengujian pemadatan s.andar diketahui kadar a,r optimum m.salkan
sebesar w, persen, maka bera. kenng tanah dan bera. kenng sulfur.belerang yang
akan dicampur dapa, d.can dengan persamaan (A. Halim Hasmar. ,995, berikut:

lUUi'K,, i A 1 '

(-4. I
Berat kenng tanan ,

a. 100 Wc (<\j\
Berat keringsulfur/belerang

1UU+ H',„„.

dengan :

W()1 - kadar air optimum tanah ash (%),

Wc - berat campuran tanah dan sulfur/belerang (gr),

a
= persentase sulfur/belerang (%)
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4.4.2 Pengujian Kadar Air

Pengujian mi dimaksudkan untuk menentukan kadar air dan contoh tanah, yaitu
perbandingan antara berat air daiam tanah dengan berat kering tanah tersebut.

a. Peraiatan

1) cawan timbang

2) timbangan

3) oven

4) desikator

b. Pelaksanaan

i) cawan timbang dibersihkan kemudian ditimbang beratnya (WO
2) contoh tanah dimasukkan cawan kemudian ditimbang (W2)
3) contoh tanah beserta cawan dimasukkan ke daiam oven dengan suhu

konstan antara 105°C - 110°C seiama 16-24 jam.

4) contoh tanah beserta cawan dikeiuarkan dan oven kemudian didinginkan

daiam desikator lalu ditimbang beratnya (W?).

c. Perhitungan

Ka^r4ir(wwiti!i),!00% (4.3)

Keterangan :

Wi ~- Berat cawan yang sudah dibersihkan

W2 =Berat cawan dan contoh tanah sebelum dimasukkan di oven

W, =Berat cawan dan contoh tanah setelah dimasukkan di oven
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4.4.3 Pengujian Berat Jenis Tanah

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan berat jems dan contoh tanah.
yaitu perbandingan antara berat butir-butir tanah dengan berat air destiiasi di udara
pada volume yang sama dengan temperatur tertentu (27,5°).

a. Peralatan

. . . , 6) sannaan no 10!) picknometer >

. . 7) kompor pemanas
2) timbangan > v

8) air destiiasi bebas udara
3) oven

Q) cawan porselin (mortar)
4) desikator

10) alat penumbuk (pestle)
5) termometer ;

b. Pelaksanaan

1) contoh tanah kering oven dimasukkan ke daiam mortar dan dihaluskan
dengan pestle, kemudian disanng dengan sanngan No. 10.

2) picknometer dibersihkan bagian iuar dan daiamnya, kemudian ditimbang

bersama dengan tutupnya (Wi).

3) contoh tanah yang lolos saringan No. 10 dimasukkan ke daiam
picknometer, kemudian bersama-sama dengan tutupnya ditimbang

beratnya (W2).

4) air destiiasi dimasukkan ke daiam picknometer sampai dua pertiga
isinya, kemudian picknometer direbus seiama ± 10 menit dengan
sesekal. picknometer digoyang-goyangkan untuk membantu keiuarnya
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geiembung udara yang terperangkap di daiam butir-butir tanah,

kemudian didinginkan sampai mencapai suhu ruangan ±20 menit.

5) Picknometer yang sudah dmgm ditambah air destiiasi ampai penuh dan

ditutup, kemudian ditimbang beratnya (W3), air daiam picknometer

diukur suhunya dengan tcrmometer (f C).

6) Picknometer dikosongkan dan dibersihkan, kemudian dhsi air destiiasi

sampai penuh dan ditimbang beratnya (W4).

Perhitungan

•W?-W,) ys l±1-\
Berat Jenis (Gs)

(iyt —H/,) —(>t; - W\) yw

Keterangan :

Wi ~ Berat Picnometer kosong

W- = BeratPicnometer +tanah kering

W-, = Berat Picnometer + tanah + air

W.t "= BeratPicnometer + air

4.4.4 Pengujian Batas Cair

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan niiai batas cair contoh tanah,

yaitu kadar air tanah pada keadaan antara batas cair dan plastis.

a. Peralatan

1) mangkuk Cassagrande

2) alat pembarut (grooving tool)

3) cawan porselin

4) saringan No. 40

nnl) 5) air destiiasi
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6) seperangkat alat uji kadar air

b. Pelaksanaan

i) contoh tanah yang lolos saringan No. 40 dicampur dengan air di daiam

cawan porseiin dan diaduk hmgga homogen.

2) adukan contoh tanah dimasukkan ke daiam mangkuk Casagrande dan

diratakan, kemudian dengan alat pembarut dibelah di tengah-tengah

sehingga menjadi dua.

3) mangkuk Cassagrande diputar dengan kecepatan 2 putaran per detik

sampai kedua belahan bertemu sepanjang 12,7 mm dan banyaknya

pukuian dihitung dan dicatat.

4) contoh tanah diambil sebagian dan dicari nilai kadar aimya.

5) pelaksanaan di atas diulangi empat sampai lima lagi dan dibuat

sedemikian rupa sehingga didapat dua percobaan di bawah 25 kali

pukuian dan dua percobaan diatas 25 kali pukuian.

6) membuat kurva hubungan kadar air dengan jumlah pukuian sehingga

didapat nilai batas cair dan contoh tanah.

4.4.5 Pengujian Batas Plastis

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan nilai batas plastis dan contoh

tanah, yaitu kadar air minimum bagi tanah daiam keadaan plastis

a. Peralatan

1) plat kaca

2) seperangkat alat uji kadar air
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b. Pelaksanaan

1) mengambii contoh tanah dan pengujian batas cair sebanyak 30 - 50

gram.

2) contoh tanah dibuat silinder berdiameter 1cm dengan menggunakan

tangan.

3) contoh tanah digiimg-gilmg diatas plat kaca dengan telapak tangan dan

kecepatan giling 1,5 detik setiap gerakan maju mundur.

4) setelah tanah mulai kehhatan retak, yang menunjukkan contoh tanah
tersebut daiam kondisi plastis, dicari kadar a.rnya sebagai nilai batas

plastis.

4.4.6 Pengujian Batas Susut

Pengujian ini dimaksudkan untuk mencari nilai batas susut dan contoh tanah,
yaitu kadar air minimum yang masih daiam keadaan sem, solid dan juga merupakan

batas keadaan semi solid dengan solid.

a. Peralatan

1) cawan susut

2) desikator

b. Pelaksanaan

1) cawan susut dibersihkan dan ditimbang beratnya (W,).

2) contoh tanah dan sisa pengujian batas cair ditambah air sehingga tanah
berada daiam kondisi cair (liquid) dan dimasukkan ke daiam cawan



45

susut sedikit demi sedikit sampai penuh sambil diketok-ketokkan d,

iantai agar tidak ada udara yang terperangkap di daiam cawan susut.

3) cawan susut dan tanah dikenngkan di daiam oven dengan temperatur

60°C sampai beberapa jam, kemudian dinaikkan menjadi 100"C supaya

tanah tidak pecah.

4) cawan dan tanah dikeringkan di desikator, kemudian ditimbang beratnya

(W?) dan dihitung voiumenya (V,,).

c. Perhitungan

Batas susut (Sjl )-
t VV -.

<>./ \ ru

:100% (4.5)

Keterang an :

Wi =Berat cawan susut yang telah dibersihkan

\V\ = Berat cawan +tanah yang sudah dikenngkan

V,i Volume tanah kering

Gs = Berat jenis tanah

4.4.7 Analisis Hidrometer

Pengujian in. dimaksudkan untuk menentukan distnbusi ukuran butir-butir

contoh tanah yang lolos sanngan No. 10.

a. Peralatan

- - . T. oeias silinder tabung1) hidrometer -*> fo",dS

• . nenaendapan2) timoangan p^ngv,

•. ^ mixerj) geias ukur

'' ^ra\**y?
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. . -. 7) bahan reagen
6) air destiiasi

b. Pelaksanaan

1) membuat larutan standar pada gelas ukur dengan cara melarutkan 2
gram reagen daiam 300 cc air destiiasi, kemudian yang sebagian dituang

ke daiam gelas silinder.

2) memasukkan contoh tanah sebanyak 50 - 60 gram kering oven ke daiam
gelas ukur yangberisi larutan standar, kemud.an direndam ±30 menit

3) setelah direndam, contoh tanah dan larutan standar diaduk dengan mixer

± 10 menit sehingga menjadi suspensi

4) memasukkan suspensi ke daiam tabling pengendapan dan dikocok

sebanyak 60 kali

5) menyelupkan hidrometer ke daiam suspensi dan pembacaan inula-

dilakukan

4.4.8 Analisis Saringan

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan persentase ukuran butir tanah
nad* contoh tanah yang tertahan sanngan No. 200
i *

a. Peralatan

1) satu set saringan

2) mesin penggetar

3) timbangan
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b. Pelaksanaan

1) contoh tanah yang tertahan saringan no. 200 disaring dengan satu set

saringan yang disusun dengan urutan dan atas mulai no. 10, 20, 40, 60,

140, 200, dan pan saringan, kemudian diletakkan di mesin penggetar dan

digetarkan seiama3-5 menit

2) butir-butir tanah yang tertahan pada masmg-masmg saringan ditimbang

beratnya (di, d:, d?, d4, d5, d(>)

4.4.9 Pembuatan Benda Uji

Bahan stabiiisator berupa sulfur/belerang yang digunakan daiam penelitian ini

yaitu jems beierang berbentuk tepung berwarna kunmg. yang banyak beredar di

pasaran.

a. Pelaksanaan

1) Menyaring contoh tanah dengan sanngan no. 4 kemudian dibagi

menjadi 15 bagian, dengan masmg-masmg bagian seberal 5kg

2) Menentukan nilai kadar air dan berat kenng dan masing-masing bagian

tersebut. Nilai kadar air (w) didapat dengan pengujian kadar air, sedang

berat kenng (WV) didapat dan rum us berikut:

5000 . . <4A\
Wk- (gr) •-*•'

1 + w

3) Menentukan berat campuran (Wc) sesuai persentase dan berat kenng,

kemudian menentukan nilai kadar air gabungan (w,) dari masmg-masmg

bagian :



w„
1000-11

WL + w„
L v inn°/f

4) menghitung penambahan air untuk masing-masmg bagian

100+vr,li;/
penambahan air - (5000 + Wc)

00-
(CCj
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.1 71

(4.8)

5) menambah sulfur/belerang, dan air yang dipanaskan sampai suhu ±80"-

90° Cpada masing-masing bagian sesuai kadarnya sambil diaduk-aduk

6) menghitung berat benda uji (Wq) untuk uji Kuat Tekan Bebas dan

masing-masing bagian

W0 = volume cetakan . yk . (1+W) '^-')

7) Dan masmg-masmg bagian ini dimasukkan ke daiam cetakan untuk uji

Kuat Tekan Bebas sesuai dengan beratnya, sedangkan sisanya

dimasukkan ke daiam cetakan CBR, kemudian dilakukan proses

pemadatan dengan uji proktor, seiamutnya dirawat (curing) seiama 3

hari, 7 hari dan 14 hari.

4.4.10 Pengujian Proctor Standar

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan hubungan antara kadar air dan

kepadatan tanah dengan cara memadatkan tanah di daiam silinder dengan

menggunakan alat penumbuk sehmgga diperoieh nilai kepadatan maksimum atau

MDD (Maximum Dry Density) dan kadar air optimum atau OMC (Optimum Moisture

Content).
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a. Peralatan

1) cetakan silinder (moid) dengan leher selubung (collar)

2) alattuinbuk

3) alat pengel uar contoh tanah (extruder)

4) timbangan

5) saringan no. 4

6) pisauperata

7) seperangkat alat uji kadar air

b. Pelaksanaan

1) mengambil contoh tanah yang lolos saringan no 4 sebanyak 12 kg,

kemudian dibagi menjadi enam bagian dan dimasukkan ke daiam

kantong plastik masmg-masmg 2 kg

2) menambah air ke daiam tiap-tiap bagian 0cc, 100 cc, 200 cc, 3u0 cc,

400 cc dan 500 cc, kemudian disimpan seiama 24 jam sampai kadar air

merata

3) memasukkan masmg-masmg contoh tanah ke daiam cetakan silinder

sebanyak tiga lapis, kemudian ditumbuk sebanyak 25 kali padatiap lapis

4) mencari kadar air dari masing-masing bagian

4.4.11 Pengujian CBR laboratonum

Pengujian mi dimaksudkan untuk menentukan nilai CBR tanah atau campuran

agregat yang dipadatkan dilaboratorium pada kadar air optimum. CBR adalah



perbandingan beban penetrasi pada suatu bahan dengan beban dan bahan standar pada

penetrasi dan kecepatan pembebanan yang sama.

a. Peralatan

1) mesm penetrasi

2) alat pengukur pengembangan

3) keping beban

4) stopwatch

5) peralatan bantu lainnya (talam, alat perata, bak perendam dan lam-lam)

b. Pelaksanaan

1) meletakkan benda uji yang sudah dipasangi keping beban seberat 4,5 kg

di mesin penetrasi

2) memasang torak penetrasi dan diatur pada permukaan benda uji

sehingga arloji beban menunjukkan beban permulaan sebesar 4,5 kg

3) memberikan pembebanan secara teratur dengan kecepatan penetrasi ±

1,27 mm/menit

4) menggambar grafik untuk menentukan nilai CBR

4.4.12 Pengujian Kuat Tekan Bebas

Pennujian ini dimaksudkan untuk menentukkan besarnya sudut gesek daiam

((])), kohesi (c) dan kuat tekan bebas (qu) dari contoh tanah.

a. Peraiatan

1) mesm penekan



2) timbangan

3) stopwatch

4) jangka sorong

5) pengukursudut

b. Peiaksanaan

1) menuukur tinggi dan diameter serta memmbang berat benda uji

2) menempatkan benda uji diatas mesm penekan secara vertikal dan sentns

pada plat dasar alat tekan, serta mengatur dial penunjuk beban dan dial

pengukur regangan sehingga menunjukkan angka not

3) melakukan penekanan dengan mengatur kecepatan pembebanan ± 1,4

mm/menit

4) penekanan dihentikan apabila penunjuk beban sudah mengaiami

penurunan dua kali atau tetap tiga kali berturut-turut atau rcgangannya

sudah mencapai 20% dari tinggi semula

5) mengukur sudut pecahnya (a) dengan pengukur sudut

6) menggambar grafik regangan-tegangan untuk menentukan tekanan

aksiai maksimum (amaks-,)

c. Perhitungan

1) apabila benda uji mengalami pecah, kuat tekan bebas (qu) = amaks,

sedang bila tidak mengaiami pecah qu =c?20% (tekanan pada regangan 20



2) sudut gesek daiam ((b) = 2 (a - 45

52

/ ,i i A \
It. I V !

qu ia ir
i) kohesi tanah ( c ) = *- ' '

2taa
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Gambar 5.4 Grafik Hasil Pengujian CBR Rendaman

Dan gambar 5.4 dapat dilihat hubungan antara nilai CBR, jumlah pukuian dan

kadar sulfur. Dan gambar tersebut terlihat jumlah pemadatan berpengaruh terhadap

nilai CBR rendaman. Semakin besar jumlah tumbukan nilai CBR semakm

meningkat. Dari gambar tersebut juga teriihat bahwa pada tinjauan jumlah pukuian

yang sama nilai CBR tanah dengan menggunakan kadar sulfur lebih tinggi

dibandingkan dengan tanah lempung tanpa sulfur. Pada jumlah pukuian 12 kali

selisih nilai CBR tidak begitu besar, sedangkan pada jumlah pukuian 25 kali dan 65

kali selisih nilai CBR teriihat jelas perbedaannya. Hai mi disebabkan karena semakm

rapat butiran tanah maka air akan semakin sulii untuk menembus butiran. Hasil mi

menunjukkan bahwa penambahan sulfur dapat mencapai CBR yang maksimum

dengan jumlah tumbukan yang cukup (25 x dan 65 x).
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penurunan. Kebutuhan air optimum yang terendah dicapai pada kadar sulfur 4%.

Kcnaikan dan penurunan berat isi kering dipengaruhi oleh kadar air. Hal mi teriihat

pada kadar sulfur 4%, sebagaimana teriihat pada gambar 5.2, kadar 4% kadar air

optimum campuran memiliki nilai terkecil. Pada penambahan kadar sulfur 6% kadar

air mencapai optimum sehingga berat volume tanah mencapai nilai maksimum. dan

pada saat penambahan kadar sulfur 8% kadar air meningkal sehingga berat volume

keringnya nilainya menurun dibanding dengan kadar sulfur 6%

Berat volume kering maksimum terjadi pada penambahan kadar sulfur 6%

sebesar 1,489 kg/cm3 pada kadar air optimum sebesar 25,34% (lihat lampiran 5.d).

5.5.2.2 Pengujian CBR

Pada pembahasan pengujian CBR dibagi menjadi dua bagian yaitu CBR tanpa

rendaman dan CBR rendaman. Setiap pengujian CBR dibedakan lagi menjadi tiga

yaitu berdasarkan jumlah pukuian yang diberikan pada saat pemadatan.

a. Pengujian CBR rendaman

Pada pengujian CBR dengan rendaman 4 han pada umumnya mengalami

kenaikan, dan hanya mengalami penurunan pada pengujian dengan jumlah pukuian

12 kali. Untuk tanah iempung tanpa sulfur dengan 65 kali pukuian saat pemadatan,

nilai CBR mencapai 1,87 %(lihat lampiran 8.a.3), setelah ditambahkan sulfur 6 %

nilai CBRmenjadi 2,05 % (lihat lampiran 8.b.3).
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Pada gambar 5.1 dapat dilihat hubungan antara Berat isi kering, kadar air dan

kadar sulfur dimana pengaruh air sangat berpengaruh pada nilai berat isi kering.

Setiap penambahan air rnengakibatkan berat isi kering meningkat sampai mencapai

nilai optimum, setelah melewati kadar air optimum penambahan air justru akan

menurunkan nilai berat isi kering.

Pada gambar 5.3 dapat dilihat bahwa penambahan sulfur akan berpengaruh

pada berat isi kering, semakin besar penambahan kadar sulfur nilai berat kenng tanah

semakin meningkat kecuali pada 4%. Peningkatan nilai berat isi kering terjadi karena

sulfur dapat bercampur dengan baik disela-sela tanah lempung. Pada saat keadaan

mencapai suhu kamar, suifur akan berbentuk knstal dan mengikat butiran-butiran

tanah menjadi gumpalan. Pada saat sulfur menggumpa! akan dapat membantu lkatan

butiran pada tanah lempung, sehingga berat isi kering menjadi meningkat.

Pada gambar 5.2 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan kadar air pada

penambahan kadar sulfur 2% dan 4%, kemudian mengalami kenaikan kadar air pada

penambahan kadar sulfur 6% dan 8%. Penurunan pada kadar air pada penambahan

kadar sulfur 2% dan 4% terjadi karena air yang berada di daiam ikatan butiran tanah

dan suifur jumlahnya sedikit. Kenaikan kadar air seirmg dengan menmgkatnya

penambahan kadar suifur, disebabkan karena untuk bisa bercampur dengan sempurna

pada tanah sulfur inembutuhkan kadar air yang iebih besar.

Pada gambar 5.3 dengan penambahan kadar sulfur berat isi kering mengalami

kenaikan pada semua kadar suifur kecuali pada kadar sulfur 4% mengalami
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Gambar 5.1 Grafik Hasil Pengujian Pemadatan Tanah

7 H

7 •: " ,(s#

Kadar \ u i f u r ( % )

Gambar 5.2 Grafik hubungan antara kadar air maksimum dengan
Kadar Sulfur

K a d a i- s u I fu r ( % )

Gambar 5.3 Gratik hubungan antara berat isi kering maksiniutn dengan
Kadar suifui
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Setelah dilakukan pencampuran tanah lempung dengan kadar sulfur 6% dapat

dilihat perubahan-pcrubahan sifat dari tanah. yaitu nilai Indeks Plastisitas berkurang,

pada tanah iempung asli nilai IP sebesar 19,62 %, sedangkan pada tanah lempung

vang dicampur dengan suifur 6 % nilai IP sebesar 8,75 %. Sifat penyusutan tanah

bertambah, pada tanah asli sebesar 19,840 %, menjadi 32,710 % pada tanah

campuran suifur 6%. Setelah tanah asii dicampur dengan suifur 6% didapat hasil

indeks Piastisitas sebesar 8,75 % dan nilai batas cair sebesar 43,91 %, tanah tersebut

termasuk daiam golongan tanah A-2-5 atau tanah kiasifkasi baik.

Hal ini menunjukkan bahwa dengan penambahan kadar suifur 6 % akan

memperbaiki nilai karaktenstik tanah iempung.

5.5.2 Kekuatan Tanah

Pengujian yang berhubungan dengan kekuatan tanah adalah pengujian

pemadatan, tekan bebas dan uji CBR..

5.5.2.1 Pemadatan Tanah.

Pada penelitian ini kadar air optimum untuk tanah asii atau campuran sulfur

0% sebesar 24,99 %, setelah dicampur dengan suifur berangsur turun pada

penambahan suifur 4% dan naik lagi pada penambahan suifur 6% dan kemudian

turun lagi pada kadar suifur 8%. Hubungan antara kadar sulfur dengan kadar air

optimum dan nilai berat kenng tanah dapat dilihat pada gambar 5.1, gambar 5.2 dan

gambar 5.3.
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Tabel 5.5 Hasil pengujian tekan bebas

Persen sulfur 0% oJ/o

Pemeraman 0 BAR! 3 HARI ; nAi\i i 4 HARI

Sampel I •) 1 2
o
y I. 2 jy i

j •\

qu (kg/cm') j.iY~;j 1.51 1.485 1.952 1.762 1.389 1.117 ] 8 i I 1.772 -„ .' : I 1.903

c (kg/cm") 0.:v2S 0.509 0.494 0.709 0.664 ! 0 \ ""' 0.417 0.377 0.575 0.666

Sudut pecah "•'A 56 56 54 53 >--\ 59 56 57 55

i •

'•V
11 22 18 16 28

~\^\ 1£ 20

5.5 Analisis dan Pembahasan

5.5.1 Kestabilan Volume Tanah

Tujuan kestabilan volume tanah pada pengujian ini mengacu pada pengujian

batas-batas konsistensi dan distnbusi butiran tanah. Dan hasil pengujian tanah

tersebut mempunyai karaktenstik persentase butiran terdiri dari 23.54 %pasir, 21.86

% lumpur, dan 54.60 % lempung. Menurut klasifikasi sistem AASHTO tanah

tersebut termasuk jems tanah lempung karena tanah yang berbutir haius (lempung)

lebih dan 35 %.

Pada pengujian batas batas konsistensi tanah, tanah diayak dengan ayakan

no.40. Dan hasil pengujian diperoieh nilai batas cair sebesar 52,38 %, nilai batas

plastis sebesar 32,75 %, niiai indeks plastisitas sebesar 19,62 %, dan nilai batas

susut sebesar 19.84%. Menurut klasifikasi tanah sistem AASHTO, tanah tersebut

termasuk jenis tanah yang berplastisitas tinggi dan masuk daiam klasifikasi tanah

golongan A-7-5 yaitu kategon tanah buruk



Persen sulfur

Perendaman

Jumlah pukuian.

Pen.0.1" (%)

Nilai CBR (%)

Tabel 5.3 Hasil pengujian CBR rendaman

0%

4 Hari

12 7<\ 65

0.80 0.46 1.37

0 67 0.68

0.80 0.68 1.87

12

0.46

A 1 £
i • ! U

0.76

6%

nan

75

0.80

0 84

0.84

65

1 X3

1 05

2.05

Tabel 5.4 Hasil pengujian pengembangan pada tanah

Persen sulfur 0% 6%

Jumlah pukuian. u 25 65 1 1
i JL. 25 65

Tinggi awal (Ho) j''.; ! .'' '•/ i .' '••? l ";. '"• !.>*•;

Pemb.awal (HI) ~--(>

Pemb.akhir(112) 0.74
'? .--;;:

X56Selisih (H2-H1) 3.325 3.43 2.74 3.62 3.62

Pengembangan (%)

[(H2-Hl)/Ho].\100

25.78 26.38 2j 24 35.35 26,81 20.22

5.4 Pengujian Tekan Bebas

Pada pengujian tekan bebas sampel yang digunakan adalah tanah iempung

i i i . _ ._ ii?.... f\il/ -J~„ £0/ I i«+,.i.. l.'n«/4im(Yo« cui-iii-r nu/« (MnQh 3ch1dengan Kanuungan suiiui v/o uau u/o. uihuj^ Raiiuuji5«n ownwi w« v"",u" «*"•••/

Iangsung dilakukan pengetesan pada saat itu juga, sedangkan untuk kandungan suifur

6% dilakukan pemeraman seiama 3, 7 dan 14 han dan masing-masing diambil 3

sampel.

Hasil pengujian tekan bebas dapat dilihat pada tabel 5.5 dibawah ini
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Tabel 5.2 Hasil jpengujian CBR tanpa direndam

Persen Sulfur 0% 6%

Pemeraman 0 Hari 3 Hari 7 Hari 14 Hari

Jumlah pkl 12 25 65 12 25 65 !2 25 65 11 75 65

Pen. 0.1" (%) 4.11 6.393 9.589 3.653 7.763 13.24 3.653 8.676 15.98 6.39 10.1 16.44

Pen. 0.2"(%)
A 1 1 6.241 10.96 3.349 7.002 14.00 3.653 7.763 14.92 5.48 15.68

Ni1aiCBR(%) 4.11 6.393 10.96 3.653 7.763 14.00 3.653 8.676 15.98 6.39 10.2 16.44

Pada pengujian CBR tanah asli (campuran 0%) tidak dilakukan pemeraman,

melainkan iangsung dilakukan pengujian waktu itu juga (0 han pemeraman). Nilai

CBR yang dipakai untuk tanah asli menurut jumlah pukuian adaiah sebagai benkut

1. jumlah pukuian 12 kali -4.1097 %

2. jumlah pukuian 25 kali =~ 6.3929 %

3. Jumlah pukuian 65 kali = 10.9592 %

(lihat lampiran 6.a. 1sampai lampiran 6.a.3).

Seiain pengujian CBR dengan pemeraman, dilakukan juga pengujian CBR

rendaman dimana sampel direndam seiama 4 han. Pengambiian sampel sama seperti

pengujian CBR pemeraman. Seiain untuk menentukan nilai CBR rendaman,

pengujian ini juga di gunakan untuk melihat pengembangan yang terjadi pada tanah

saat terendam air.

Hasil pengujian dapat dilihat pada tabei 5.3 dibawah ini :



Tabei 5.1 lanjutan

No. Kadar iimbah Kadar air optimum
%

Berat volume kenng
maksimum

trr/cnr

A
pi 25.88 1.396

4 7 24.75 1.450

5.

6.

4

6

24.22

25.34

1.422

i/f89

•7 8 27.68 1.458

Dan hasil pengujian kepadatan tanah dipilih sampel yang menghasilkan berat

volume kerinu terbesar untuk dipakai pada pengujian CBR. dan tekan bebas.

5.3 Hasil Pengujian CBR Laboratorium

Pada pengujian CBR laboratorium, kandungan sulfur yang dipakai adalah 0%

dan 6 %. Pemilihan kandungan suifur 6 % berdasarkan hasil dari pengujian

kepadatan tanah yang menghasilkan berat volume kenng yang terbesar.

Untuk setiap sampel yang mengandung kadar suifur 0 % dan 6 % dibagi lagi

menjadi tiga bagian. Masing-masing bagian dibedakan berdasarkan jumlah pukuian

yang dilakukan pada saat pemadatan. Jumlah pukuian yang dipakai adalah 12, 25 dan

65 kali pukuian.

Hasil pengujian dapat dilihat pada tabei 5.2 dibawah mi :
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Lumpur 21.86 %

1.cmpung 54.60% (lihat lampiran 3a.1sampai lampiran 3.b.2)

3. Hasil Pengujian batas-batas konsistensi

Dan hasil pengujian batas-batas konsistensi pada tanah iempung didapat hasil

sebagai berikut:

Batas cair 52,38%

Batas plastis = 32,75 %

indeks piastisitas = 19,62 %

Batas susut = 19.84% (lihat lampiran 4a.1sampai lampiran 4.a.3)

5.1.2 Pengujian pada Sulfur/Belerang

Sulfur/belerang yang digunakan pada penelitian mi adalah jenis sulfur/belerang

berbentuk tepung, berwarna kuning. Pada sulfur/belerang hanya dilakukan penelitian

terhadap berat jems dan kadar air.

Dari penelitian didapat hasil berat jenis suifur sebesar 1,99 dan kadar air pada

suifur sebesar 0,58 %(lihat lampiran 1.b dan lampiran 2b).

5.2 Hasil Pengujian Kepadatan Tanah

Tabei 5.1 Hasil pengujian kepadatan tanah

No. ! Kadar iimbah
%

Kadar air optimum

%

Berat volume kenng
maksimum

or/cm

! i | n | 24.99 1.434

1 2 | 0 | 26.45 1.418



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Didalam bab ini, hasii penelitian disajikan daiam bentuk tabei dan graiik, dan

data hasil penelitian dan perhitungan dan hasil laboratonum disajikan lengkap pada

bagian lampiran dari iaporan hasil tugas akhir ini.

5.1 Hasil Pengujian Karakteristik Tanah dan Suifur

5.1.1 Pengujian pada Tanah Lempung

Pengujian yang dilakukan pada tanah lempung ini meliputi berat jems, kadar

air, analisa saringan, dan batas-batas konsistensi, yang terdiri dan batas cair, batas

plastis dan batas susut

1. Hasil Pengujian Berat Jenis dan Kadar air tanah

UUI'l nasil pengujian maita Uidclpill DciiU jciio icuian ncutaai i,iu ucui rvauai wii

tanah sebesar 31,51 % (lihat lampiran 1.a dan lampiran 2.a).

2. Hasil Pengujian analisa saringan

Pada pengujian Anaiisa Saringan dan hidrometer tanah di dapat data seperti

dibawah ini, yaitu :

Pasir = 23.54 %
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b. Pengujian CBR Tanpa Rendaman

Pada pengujian CBR tanah asli (campuran 0%) tidak dilakukan pemeraman,

meiainkan iangsung dilakukan pengujian pada saat itu juga (0 hari pemeraman). Nilai

CBR tanah asli dengan 65 kali pukuian tiap lapisnya didapat 10,96 % (lihat lampiran

6.a.3).

CBR Tanpa rendaman
• jg& ir —X—6%-I4hr

J ml.Pukuian

Gambar 5.5 Grafik Hasil Pengujian CBR tanpa rendaman

Gambar 5.5 dapat dilihat hubungan antara niiai CBR, jumlah pukuian dan

waktu pemeraman. Pada umumnya nilai CBR mengalami peningkatan seiring dengan

jumlah pukuian dan lamanya pemeraman. Semakin besar jumlah pukuian nilai CBR

semakin menmgkat. Demikian juga semakin lama waktu pemeraman nilai CBR juga

semakin meningkat. Nilai CBR tertinggi dicapai pada 14 hari dengan jumlah pukuian

65 kali sebesar 16,44 % (lihat lampiran 6.d.3).

Nilai CBR semakin meningkat disebabkan karena dengan pemadatan yang

optimal maka butiran tanah semakin kompak ikatannya dan semakin lama
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pemeraman mcnyebabkan ikatan antar butiran tanah dengan sulfur menjadi semakin

kuat.

5.5.2.3 Pengujian Kembang Susut

Pada pengujian kembang susut, teriihat bahwa sulfur dapat memperkecil

pengembangan apabila daiam pemadatannya dilakukan dengan baik. Dan gambar

5.6. teriihat bahwa pada sampel yang mengaiami pemadatan yang baik yaitu 65 kali

pukuian pada setiap lapis dapat mengurangi pengembangan, yaitu dan 21,24 %

(untuk tanah asli) menjadi 20,22 %(untuk tanah asli ditambah sulfur 6 %).

pengembangan tanah

jml pukuian

Gambar 5.6 Grafik Hasil Pengujian Pengembangan Tanah

Dari gambar 5.6 dapat dilihat bahwa penurunan pengembangan tanah

disebabkan oleh pemadatan yang dilakukan pada saat pembuatan sampel mencapai

pemadatan optimal sehingga air lebih susah masuk diantara butiran tanah dan sulfur.
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5.5.2.4 Pengujian Tekan Bebas

Pada pengujian tekan bebas ini untuk setiap variasi masa pemeraman di bagi

menjadi tiga sampel. Dan hasii yang dapat dilihat pada tabel 5.5. dapat disimpuikan

bahwa dengan penambahan sulfur sebesar 6 %dapat meningkatkan tegangan (qu)

dan nilai c.

4 a

t; ra fik nilai q u dan niiai c m a k sim u m

•N iiai c (6%

W a k t u pern cram an (hari)

Gambar 5.7 Grafik Hubungan antara nilai qu dan niiai c
dilihat dari waktu pemeraman

G rafik nilai sudut pecah dan sudut gesek daiam

' s u qui pecan (.u •- o !

• S u d uI p e c a u ('-'0/(} '

•sudu. JU

S U u ii I g c 5 € K Ci1r

Waktu pemeraman (hari)

Gambar 5.8 Grafik hubungan antara nilai sudut pecah dan
nilai sudut gesek daiam dilihat dari lamanya pemeraman
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Dari gambar 5.7 dan gambar 5.8 dapat dilihat bahwa niiai qu berpengaruh pada

nilai kohesi (c), seiain itu nilai cjuga dipengaruhi oleh nilai sudut pecah a, hai ini

dapat dilihat pada rumus 4.11 halaman 52 Bab IV.

Dan Gambar 5.7 dapat dilihat bahwa kenaikan tegangan (qu) diikuti oleh

kenaikan c (kohesi), hai ini terjadi karena dengan penambahan kadar sulfur 6%

gesekan antara butiran tanah iebih kuat ikatannya. Secara umum nilai tegangan (qu)

dan nilai c (kohesi) untuk tanah dengan penambahan kadar sulfur lebih tinggi

dibandingkan dengan tanah iempung tanpa sulfur.

Nilai qu dan nilai c maksimum terjadi pada pemeraman 3 hari karena butiran

tanah dengan suifur Iangsung bennteraksi membentuk satu ikatan yang kuat. Pada

pemeraman 7dan 14 hari mengalami penurunan tetapi masih diatas nilai qu dan niiai

c padatanah iempung tanpa suifur.

Pada gambar 5.8 nilai sudut pecah dan nilai sudut gesek daiam minimum

terjadi pada pemeraman 3ban karena butiran tanah dengan suifur mampu menahan

tekanan maksimum.

Dari hasii penelitian secara keseluruhan dapat disimpuikan bahwa tanah

lempung dari Sedayu Kabupaten Bantul Yogyakarta dapat distabilisasi dengan sulfur,

dengan pemadatan yang dilakukan dengan benar.

5.6 Rekapitulasi Hasil

Dan hasil diatas dapat dibuat suatu tabel kesimpulan sebagai berikut:
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Tabel 5.6 Rekapitulasi Hasi!

No. Pengujian j Kadar Sulfur

0% 6% 1

Batas-batas Konsistensi

43.911. Batas Plastis (%) 32.75

2. Batas Cair (%) 52.38 35.16 1
3 Plastisitas indeks (%) 19.62 8.75

4. Batas susut (%) ._-—^12^1-.-.
__32^1^^^

II Nilai CBR

1. Tanpa rendaman (%) 10.96 16.44

2. Rendaman (%) 1.87 2.05

HI Uji Pengembangan
Tanah(%)

21.24 20.22

t ,.

I 59

IV Tekan Bebas

1. qu (kg/cirf)

2. Sudut pecah (a) O 58

3 Sudut aesek daiam (O) (°) 26 28
, = — , — •
4 Kohesi (c) (kg/cm") 0.528 0.605



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dan hasil pengujian yang dilakukan maka Tugas Akhir ini dapat disimpuikan

sebagai berikut:

1. Nilai Indeks Plastisitas berkurang, pada tanah ash IP sebesar 19,62 %,

sedangkan pada tanah lempung yang dicampur dengan kadar suifur 6 %IP

sebesar 8,75.

2. Sifat penyusutan tanah bertambah, pada tanah ash sebesar 19,840 %

sedangkan pada tanah campuran sulfur 6% sebesar 32,710.

3. Tanah asli menurut klasifikasi tanah berdasarkan AASHTO termasuk

golongan A-7-5 atau tanah jeiek. Setelah tanah asli dicampur dengan

kandungan sulfur 6% termasuk daiam golongan tanah A-2-5 atau tanah

klasifikasi baik.

4. Nilai CBR tanpa rendaman untuk kadar suifur 0% sebesar 10,96 %(untuk

65 kali pukuian), setelah tanah asli dicampur dengan kandungan suifur dan

diperam seiama 14 han, niiai CBR naik menjadi 16,44 %(untuk 65 kali

pukuian)

69
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5. Niiai CBR rendaman seiama 4 hari, untuk kadar sulfur 0% sebesar 1,87 %

(untuk 65 kali pukuian), setelah dicampur dengan suifur 6% menjadi 2,05 %

6. Dari hasil uji pengembangan tanah didapat hasil bahwa niiai pengembangan

untuk tanah ash 21,24 % setelah ditambah sulfur 6 %, pengembangan turun

menjadi 20,22 %

7. Dari hasil pengujian tekan bebas diperoieh hasil nilai qu tanah asii sebesar

1,51 kg/cm2 setelah dicampur sulfur 6% nilai qu menjadi 2.012 Kg/cm";

nilai c tanah asli sebesar 0,509 kg/cm' dan pada tanah bersulfur nilai c

menjadi 0,605 kg/cm", sedangkan niiai sudut gesek tanah asli sebesar 22u

dan sudut pecah sebesar 56u, setelah ditambah sulfur 6 % nilai sudut gesek

menjadi = 281' dan sudut pecah sebesar 59".

8. Dan kesiinpulan-kesnnpulan diatas dapat dikatakan bahwa sulfur/ beierang

dapat dijadikan sebagai bahan stabiiisasi untuk tanah lempung, karena dapat

memperbaiki sifat-sifat asli dan daya dukung tanah lempung.

6.2 Saran

1. Daiam meiakukan pencampuran tanah asli dengan sulfur dan air panas,

diusahakan suhu air tetap terjaga dari suhu yang ditetapkan

2. Pada pengujian Tekan bebas dan CBR diusahakan piston digerakkan

dengan kecepatan 0,05 meh/menit, vertikal ke bawah. Daiam pengujian

Tekan Bebas dan CBR pada Tugas Akhir ini pergerakkan piston tidak

konstan karena masih bersifat manual.
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3. Daiam menimbang sampel, kondisi alat timbang seialu diperhatikan

keseimbangan terhadap tilik netral karena alat timbang yang lersedia di

Laboratorium keseimbangan terhadap titik netral seialu berubah-ubah.

4. Penyediaan bahan uji diusahakan dapat mencukupi sesuai dengan jumlah

sampel yang akan dibuat.

5. Penelitian Tugas Akhir ini tidak di teliti tentang pengaruh unsur kimia,

maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut di kemudian hari tentang

sulfur, terutama mengenai unsur kimia yang terkandung didalamnya.

6. Perlunya penelitian lebih lanjut, apakah sulfur dapat berpengaruh pada

stabiiisasi denganjenis tanah yang lain, atau dengan jems tanah yang sama

namun dari tempat yang berbeda.
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LABORATORILM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN BERAT JENIS

TANAH ASLi

Lampiran l.a

Proyek

Materia!

Lokasi

Jenis Pemadaian

Tuaas akhir Tanggai

Tanah iempung Dikerjakan

Sedayu, Kab. Bantui. Yogyakarta Diperiksa oieh

Sampei

07/01/02

Rendra S.P & Ayu S.N

1 No pengujian

2 Berat Picknometer (W1}

3 Berat Picknometer + tanah kering (W2)

4 Berat Picknometer + tanah + air (VV3)

5 Berat Picknometer + air (W4)

6 Temperatur (to)

7 Berat tanah kering (Wt)

8 A = Wt + W4

9 I = A - W3

10 Berat jenis tanah, Gs = Wt /1

11 Berat jenis rata-rata

18.70 i r in

97 GG 26 88

49,08 48,29

43,75 43, 0 2

07 e;n 27,00

9,18 8,78

52,93 51,80

3,85 3,51

2,38

2,40

?? in

52,96

4 7, b 9

27,50

a,tz

57,01

4,05



Lampiran l.b

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN BER4T JENIS

SULFUR/BELERANG

Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatan

Tugas Akhir

Sulfur/belerang

Pasar Bringhario. Yogyakarta

1 No pengujian

2 Berat Picknometer (W1)

3 Berat Picknometer + sulfur kering (W2)

4 Berat Picknometer + suifur + air (W3)

5 Berat Picknometer + air (W4)

6 Temperatur (to)

7 Berat sulfur kering (Wt)

8 A = Wt + W4

9 I = A - W3

10 Berat jenis suifur, Gs = Wt /1

11 Berat jenis rata-rata (Gsrt)

Tanggal : 07/01/02

Dikerjakan : Rendra S.P & Ayu S.N

Diperiksa oler : -

Sampei : 3

3 1 7
_> , j. ' 17,58 19,59

j .98 25,99 27.71

7,52 Ail CC
1 U r U -J 48,68

i ir.
-j * J- —

A '1 i! T 44,68

6,00 25,00 26,00

8,81 O A A 8,12

1,96 51,02 52,80

4,44 4,17 4,12

1,98 2,02

1 99

1,97
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

jj. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMER1KSAAN KADAR AIR

TANAH ASLi

Lampiran 2.a

Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatan

Tugas akhir

Tanah iempung uincijanau

Kab. Bantui, Yogyakarta Dipenksa oieh

Sampe!

i anggai

Dikerjakan

07/01/02

Rendra S.P & Ayu S.N

Seciayu,

1 No pengujian

2 Berat Picknometer (W1)

3 Berat Picknometer + tanah basah (W2)

4 Berat Picknometer + tanah kering (W3)

5 Berat air (W2-W3)

6 Berat tanah kering (W3-W1)

7 Kadar air (w) = (W2-W3)/(W3-W1)x100%

8 Kadar air rata-rata

71 7C.

60,75 to an

51,95 64 35

8,80 14,45

30,20 42,65

29.14% 33,88%



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN KADAR AIR

SULFUR/BELERANG

Lampiran 2.b

Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatan

Tugas akhir

Sulfur/belerang

Tanggal

Dikerjakan

Diperiksa oler

Sampei

07/01/02

RendraS.P&AyuS.N

Pasar Bringhario. Yogyakarta

1 No pengujian

2 Berat Picknometer (W1)

3 Berat Picknometer + tanah basah (W2)

4 Berat Picknometer + tanah kering (W3)

5 Berat air (W2-W3)

6 Berat tanah kering (W3-W1)

7 Kadar air (w) = (W2-W3)/(W3-W1)x100%

8 Kadar air rata-rata

22,15 9 1 ac

37,00 34,10

36 ,95 34,00

0,05 n -tn

14,80 12,15

0,34% 0,82%

n tww„
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Project

Test no

Depth

GRAIN SIZE ANALYSIS

Location

Date

Made by

: Sedayu Kabupaten Bantul

: 1201/02
: RandraS.P&AyuS.N

Soilsample (disturbed/undisturbed)

Mass ofsoil = 80 gr
Specific Gravity , G= _ 2.5
K2=3/Wx100 =

Hydromoter type = 152 H

Hydr. Correction, a = 1,04

Meniscus corretion, m = 11,73

Save

No

Opening

(mm)

Mass

retained

for)

Mass

retained

for)

% finer

by mass

e/W x 100%

4 0,475 d1 = 0,00 e1 = 60,00 100,00

10 2,000 d2= 0,71 e2= 59,29 98,82

20 0,850 d3= 1,15 e3= 58,14 96,90

40 0,425 d4 = 2,48 e4 = 55,88 92.77

60 0250 dS= 1.95 e5 = 53,71 8952

140 0,108 d8 = 8.10 88= 47,61 79.35

200 0,075 <17= 1,20 e7 = 48,41 7735

So = 13,59

Lampiran 3.a.l

Time

elapsed
time min. *R1 R2

t R'

?1 +m L K

D

(mm)

R=

R1-R2

P

K2xR

(%)

2 33 -2 34 34 10,73 0,01 0,03 35 60,67

5 30 -2 31 31 11,22 0,01 0,02 32 55,47

30 19 -2 20 20 13,02 0,01 0,01 21 36,40

60 14 -2 15 15 13.84 0,02 0.01 18 27,73

250 8 -2 9 9 14.82 0,02 0,00 10 1733

1440 3 -2 4 4 15,64 0,02 0,00 5 8,87

Note;

LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

™e/.Pv* UmVEISITAS SLAM MPOHES1A



Lampiran 3.a.2

GRAIN SIZE ANALYSIS

roject
inple no.
epth

rj>il sample (disturbed/undisturbeffi-
3ecifig Gravity :
Iscription of soil :

SOIL MECHANICS LABORATORY

CML ENGINEERING DEPARTEMENT

ISLAMIC UNIVE»SITyOF INDONESIA

Location :Sedayu Kabupaten Bantul
Date :12 Jan 02
Made by ; RendraS.P &AyuS.N



Project

Test no

Depth

GRAIN SIZE ANALYSIS

Location

Date

Made by

Sedayu Kabupaten Bantul

12/01/02

Rendr8 S.P&AyuS.N

Soil sample (disturbed/undisturbed)

Mass ofsoil = 60 gr
Specific Gravity , G = 2,5
K2=a/Wx100 = 1,73

Hydrometertype = 152 H

Hydr. Correction, a = 1,04

Meniscus corretion, m = 1

Save

No

Opening

(mm)

Mass

retained

(90

Mass

retained

(gr)

% finer

by mass

a/W x 100%

4 0.475 d1 = 0,00 e1 = 60,00 100,00

10 2,000 d2 = 3,35 e2 = 56.65 94,42

20 0,850 d3 = 1.15 e3= 55,50 92.50

40 0,425 d4= 1.BS e4= 53,65 89,42

60 0.250 d5 = 1,75 fi5 = 51,90 86.50

140 0,108 d6= 4,85 e6= 47,05 78,42

200 0,075 d7 = 1,71 e7= 45,34 75,57

Sd = 14,68

Lampiran 3.b.l

Time

elapsed
time min. R1 R2

t R'

R1 +rr L K

D

...J?
(mm)

R=

R1-R2
P

K2xR

(%)

2 33 -2 28 34 10,73 0.01 0,03 35 60,67

5 29 -2 28 30 11,38 0,01 0.02 31 53.73

30 17 -2 28 18 13.35 0,01 0,01 19 32.93

60 13 -2 28 14 14,00 0,01 0,01 15 26.00

250 6 -2 28 7 15,15 0,01 0,00 8 13,87

1440 2 .7 28 3 15.BO 0,01 0.00 4 6,83

Note:

^^ LABORAATORIUfyl MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

mit/rnrrir ICUM ItirtAUrril



Lampiran 3.D.2

GRAIN SIZE ANALYSIS

Project
Smple no.
Depth

Soil sample (disturbed/undisturbed)
Specifig Gravity :
Discription of soil :

Clay

Location :Sedayu Kabupaten Bantul
Date :12 Jan 02
Made by : RendraS.P & Ayu S.N

Sand

Gravel

Fine ; Medium [Coarse

U.S. Standard Sieve Size

O = Mechanical analysis
• = Hydrometer analysis

:%$$iftc^&/&/iffi

WMM

Gravel : 0 %

Sand : 24,43 %
Silt : 21,83%
Clay : 53,73 %

D10 (mmp30 (mmpSQ (mm)

0,0020 0,0075 0,0235

Cu = D60/D10

14,5394

SOIL MECHANICS LABORATORY

CIVIL ENGINEERING DEPARTEMENT

S*SSS£ ISLAMIC UNIVERSITy OF INDONESIA

W00%MMM%M
'•/"•••••A.'-•-.'•V-V-V-V

Cc = D3rP/(D1QxD60)
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i AaORAATOJUliJyiMISKANlKA'1'ANAU
f^kultaSteknik sipil dan perencanaan
FA UNIVERSTTAS ISLAM INDONESIA

.,, K^ana Km. 14,4 Tip.(0274) 8S8330 YQW»K«t» 88684

PROYEK

LOKASI

MOTITIK

Tugas akhir
Sedavu, Bantul, yogyakarta

Tanggal :
Dlker|akan-.Rendra3.P&AyuS.

PENGUJIAN BATA9 CAIR

I4f' ai *«T

I j NO CAWAN
i o I RFPATCAWAN KOSONQ

PPPAT CAWAN + TANAH BASAH3 BERAT UWW * iwii^n t^~~ •

["7" BERAT CAWAN t TANAH KERING
HERAT AIR OHO

J^L
I KADAR MR RATA-* =

ad.uou

"T
ti 07

52.29

44.BS

^ 7.44
"r'fpat TANAH KERING (<V(2) j22-58

(5)

KADAR AIR- —IClOOtt-

!1.98

48.85

42.25

CEO

20.27

32.95 32 56

32.75

KtaiiviPULAN

FLOW INDEX

|BATAS CMR
BATAS PLASTIS

INDEXPLASTISIT/

10.B20

52.3S

32.78

19.82

,0.000 15.000 20.000 25.000 30.000 35.000

PUKULAN ( LOG )

Lampiran 4.a.l



Proyek
Lokasi

Tanggal
Dikerjakan

Sampel

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JL Kaliurang Km. UA Telp. (0274) 896330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN BATAS SUSUT TANAH
BERAT JENIS BELUM DTKETAHUI

Tugas Akhir
Sedayu, Bantul

Rendra SP & Ayu 3.

Tanah asli
No. Percobaan

Berat cawan susutWl (gr)
Beratcawan + tanah basah W2(gr)
Beratcawan + tanah kering W3(gr)
Berat air A=W2-W3(gr)
Berat tanah kering Wo -W3-W1
Kadar air w= fA/Wo)x100 %
Kadar air rata-rata

I

41.45

67.58

58.75

8.83

17.3

51.040

n in

36.65 57.61

62.61 81.18

54.11 73.41

7.77

17.46 15,8

48.683 49.177

49,633

-ft vnliime tanahbasah-volume cawansusut
No. percobaan

n m

Diametercawan susut D (cm)
Tinggi cawan susutt (cm)
Volume cawan sust V(cm ) 3

C,Volume tanahkering

2

No. percobaan
Berat airraksa yang terdesak W4 (gr)
oleh tanah kering +gelas ukur
Berat gelas ukur W5 (gr)
Berat air raksaW4-W5 (gr)
v»1»m«. tanah kering Vg-((W4-W5)/13,60

1.117

14.037

I

176.78

33.71

143.07

10.520

4.17 4.39

1.15 1.02

15.706 15,439

n m

175.15 160.61

33.71 33.71

141.44 126.9

10.400 9.331

Lampiran 4.a.2



Proyek
Lokasi

Tanggal
Dikerjakan
Sampel

1

10

11

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPILDAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 896330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN BATAS SUSUT TANAH
BERAT JENIS SUDAH DIKETAHUI

Tugas Akhir
Sedayu, Bantul

Rendra SP & Ayu S.

Tanah asli

No percobaan
Berat cawan + tanah kering Wl (gr)
Berat cawan susut W2 (gr)
Berat cawan -I- tanah basah W3 (gr)
Yie.nl tanah kering W3-W I >' «?•)
Berat air raksa twoesak

oleh tanah kering + gelas ukur W4 (gr)
Berat gelasukur W5 (gr)
Berat air raksa W4-W5 (gr)
Volume tanah kering Vo

Batas susut tanah SL

Batas susut tanah rata-ratarata-rata

n

41.45 36.65

67.58 62.61

58.75 54.11

17.<U".

176.780 175.150

33.710 33,710

143.07 141.44

10.520 10.4

30.71511 18.29357

19.840

m

57,61

81.18

73,41

15 si

160.61

33.710

126.9

9.331

10.51253

Lampiran 4.a.3



LABORAATORIUM MEKANIKA JiANAB
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

l INIVERSITAS ISLAM INDONESIA
a KaBura.* Km. 14,4 T«lp. (0274) 896330 YowaKart* 5g84_

PROYEK

LOKASI

NOTITIK

Tuqas akhir

. Sedayu. Bantul,yogyakarta

Tanggal

Diker|akan :Rendra SP &Ayu 3.

PENGUJIAN BATAB CAIR TANAH+ 3UCFUR6%
NO. PENGUJIAN

PENGUJIAN BATAB PtASTIS TANAH -I- SULFUR W±
URA1AH\ PERCOBAAN

BERAT CAWAN K030NG
aca»T nAWAN + TANAH BASAH

BERAT CAWAN t TANAH KERING
HERAT AIR (3>(4)

BERAT TANAH KERING (4>(2)

KADAR AIR- —* 100*"

22.07

42.07

37.85

4.22

15.78

26.74

22.51

41.95

36.05

5.90

13.54

4357

(6)

fl I KADAR AIR RATA-« = 3516

B0.000

7nooo

H

rt 60.000

<

9 50.000

40 000 —•

KES1MPULAN

FLOW INDEX

BATAS CAIR

BATAS PLASTIS

INDEX PLASTISIT/

S3.07B

4331

30.18

8.78

30.000

i -\

• —

pj

1!

10.000 15.000 20.000 25.000 30.000 35.000

pUKULAN ( LOG )

Lampiran 4.b.l



Proyek
Lokasi

Tanggal
Dikerjakan

Sampel
1

_3_
4

8

Lampiran 4.b.2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JL Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 896330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN BATAS SUSUT TANAH
BERAT JENIS BELUM DIKETAHUI

Tugas Akhir
Sedayu,Bantul

Rendra SP & Ayu S.

Tanah +sulfur 6%
No. Percobaan

•Heratcawan susut Wl (gr)
Berat cawan + tanahbasahW2(gr)
Berat cawan 4 tanah kering W3(gr)
Berat air A=W2-W3 (gr)
Berat tanah kering Wo ° W3-W1
Kadar air w=(AAVo-)xl 00%
Kadar air rata-rata

I

41.45

68.65

60.75

7.9

19.3

n

36.65

63.97

55.97

8
19.32

40.93264 41.40787
40.94124

m

57.61

81.45

74.58

6.87

16.97

40.48321

B. volume tanah basah ° volume cawan susut
No. percobaan

n m

Diametercawan susut D (cm)
Tinggi cawan susutt (cm)
Volume cawansust V (cm )

C. Volume tanah kering
1 No. percobaan

Berat air raksa yang terdesak W4 (gr)
oleh tanah kering +gelas ukur
Berat gelasukurW5 (gr)
Berat air raksaW4-W5 (gr)
Volume tanah kerins Vo°((W4-W5)n3260_

1.117

14.037

I

217.91

33.75

184,16

13.541

4.17 4.39

1.15 1.02

15.706 15.439

m

232.75 205.51

33.75 33.75

199 171.76

14.632 12.629



Proyek
Lokasi

Tanggal
Dikerjakan

Sampel

10

11

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JL Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 896330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN BATAS SUSUT TANAH
BERAT JENIS SUDAH DKETAHUI

TugasAkhir
Sedayu, Bantul

Rendra SP & Ayu S.
Tanah + sulfur 6%

Nopercobaan
Berat cawan + tanah kering Wl (gr)
Berat cawan susut W2 (gr)
Berat cawan + tanah basah W3 (gr)
Berat tanah keringW3-W1 (gr)
Berat air i aksa terdesak
oleh tanah kering + gelas ukur W4 (gr)
Berat gelasukur W5 (gr)
Berat air raksaW4-W5 (gr)
Volume tanahkering Vo
Batas susut tanah SL .
Batas susut tanah rata-rata

I

41.45

68.65

60.75

19.3

217.91

33.75

184.16

13.541

38.36503

n

36.65

63.97

55.97

19.32

232.75

33.75

199

14.63235

35.8485

32.710

m

57.61

81.45

74.58

16.97

205.51

33.75

171.76

12.629

23.91694

Lampiran 4.b.3
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Lampiran S.a.l

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UU

Jl. Kaliurang KM. 14.4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PROYEK

LOKASI
NO CONTOH
DIPtRIKSAOLEH

DATA SILINDER
1 Diameter ( 0 ) cm
2 Tinggi ( H ) cm
3 Volume ( V ) cm3
4 Berat gram

Berat jenis Gs

PENAMBAHAN AIR
Berat tanah absah
Kadar air mula-mula
Penambahan air

Penambahan air

PEMADATAN TANAH

Penelitian tugas Akhir
Sedayu, Bantul. Yogyakarta
Sampel 1(Sulfur 0%)
Ayu & Rendra

10,175
11,65

947,2937
1766

2,534

gram

ml

Tanggal: 28-1-2002

DATA PENUMBUK

Berat (kg) 2,505

Jumlah lapis 3

Jumlah tumbukan /lapis 25

Tinggi jatuh (cm) 30,48

2000

9,339

100

2000

10,869

10

200

2000

14,064

15

300

2000

13,837

20

400

2000

15,578

25

500

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
3

3485

5

3385Nomor pengujian
Berat silinder + tanah padat gram
Berat tanah padat gran"

gr/cm3Berat volume tanah

PENGUJIAN KADAR AIR
NOMOR PERCOBAAN
Nomor cawan

Berat cawan kosong
Berat cawan + tanah basah gram
Berat cawan + tanah kering gram
Kadar air = w

gram

%

10

Kadar air rata-rata
Berat volume tanah kenng gr/cmJ

BERAT VOLUME KERING
MAKSIMUM (gr/cm3)

1,43368

KADAR AIR OPTIMUM (%)

24,99

3180

1414

1,493

a

54,01

50^
14,026

21,95
48,71
45,29
14,653

14,339
1,305

3375

1609

1,699

a

21,71 21,91

42.61 56,31

39.1
20.184

50,21
21.555

20.869
1,405

1719

1,815

21,61
60,87

52

29,187
29

21.77

65.21

55,46

28,94

mT
1.406

GRATIK PEMADATAN ~]

3418

1652

1,744

22,08
61/5
51/3

33,37

21,9
65,55
54,4

•SOT
33.837
1,303

1619

1,709

21,85
48

40,5

22.1

41,55
35,9

40,21 40,94

40.578

1,216

••
X

24,99398381
1,433679044

•

%

•v

N

\
\.

\ X

*

x'

1.25
28

KADAR AIR %



Lampiran 5.a.2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UU

Jl.Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PEMADATAN TANAH

PROYEK

LOKASI
NO CONTOH
DIPERIKSAOLEH

Penelitian tugas Akhir .
Sedayu. Bantul, Yogyakarta
Sampel 2(Sutfur 0%)
Ayu &Rendra Tanggal: 28-1-2002

DATA SIUNDER
1 Diameter ( 0 ) cm
2 Tinggi ( H ) cm
3 Volume ( V ) cm3
4 Berat gram

Berat jenis Gs

PENAMBAHAN AIR
Berat tanah absah
Kadar air mula-mula
Penambahan air

Penambahan air

10,175
11,65

947,2937
1766

2,534

ml

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
Nomor pengujian
Berat silinder * tanah padat gram

gramBerat tanah padat

Berat volume tanah gr/cm3

PENGUJIAN KADAR AIR
NOMOR PERCOBAAN
Nomor cawan

Berat cawan kosong
Berat cawan * tanah basah
Berat cawan ♦ tanah kering gn
Kadar air = w

10

Kadar air rata-rata
Berat volume tanah kering gr/cm3

BERAT VOLUME KERING
MAKSIMUM (gr/cm3)

1,41748

KADAR AIR OPTIMUM (%)

26,45

o
2

DATA PENUMBUK

Berat (kg) 2,505

Jumlah lapis 3

Jumlah tumbukan /lapis 25

Tinggi jatuh (cm) 30,48

2000 2000 2000

9,50810.066

100

3086

1320

1,393

21,4

50,3

46,48

21,45
38,8

36,55

15,231 14,901

15,066

1,211

9,894
13"

200

3224

1458

1.539

22,05 22,65

45,3
41,18
2^537

36.45

34,32

18,252
19,894
1,284

15

300

3424

1658

1,750

21,75
55,6

"2171
34,7

49,05 32,1

23,993 25,024
24,508
1,406

GRAFIK PEMADATAN

2000

10,287
20

400

3459

1693

1,787

21,95
43,55

38,49
30,59

21,72
50,81
44,1
29,98

30,287
1,372

2000

10,626

25

500

5

3402

1636

1,727

21,95 21.88

46,7 45,45
40,25
35,25

39,21

36,01
35,626
1,273

X'
\

26,45;

1,417

17104;

479274 X-
\

x

\

35
25

KADAR AIR %



Lampiran 5.a.3

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL.DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PROYEK

LOKASI

NO CONTOH

DIPERIKSAOLEH

DATA SILINDER

Diameter ( a ) cm
!Tinggi(H ) cm
Volume ( V ) cm3
Berat gram

!Berat jenis Gs

PEMADATAN TANAH

Penelitian tugas Akhir
Sedayu, Bantul, Yogyakarta
Sampel 3 (Sulfur 0%;
Ayu & Rendra

10,175
11,65

947,2937
1766

2,534

• Tanggal: 28-1-2002

DATA PENUMBUK

Berat (kg) 2,505

Jumlah lapis 3

Jumlah tumbukan /lapis 25

Tinggi jatuh (cm) 30,48

PENAMBAHAN AIR

1

2

Berat tanah absah gram 2000 2000 2000 2000 2000

Kadar air mula-mula % 9,171 8,595 10,276 9,999 8,775

3 Penambahan air % 5 10 15 20 25

4 Penambahan air ml 100 200 300 400 500

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER

1 Nomor pengujian 1 2 3 4 5

2 Berat silinder + tanah padat gram 3115 3260 3422 3459 3473

3 Berat tanah padat gram 1349 1494 1656 1693 : 1707

4 Berat volume tanah gr/cm3 1,424 1,577 1,748 1,787 . 1,802

PENGUJIAN KADAR AIR

1 NOMOR PERCOBAAN 1 . 2 3 4 5

2 Nomor cawan a b a b a b a b a b

3 Berat cawan kosong gram 22,2 22,4 21,75 22,1 21,8 21,89 22' 22,26 21,49 21,73

4 Berat cawan + tanah basah gram 38,3 38,2 36,3 36,9 37,2 52,8 43,49 49,85 33,7 64,05

5 Berat cawan + tanah kering gram 36,2 •36,34- 33,95 •34,65' 34;05 •46,65 38,5* 43,61 30,71 53,05

8 Kadar air = w % 15 13,343 19,262 17,928 25,714 24,838 30,16 29,84 32,43 35,12

9 Kadar air rata-rata 14,171 18, 595 25,276 29,999 33,775

10 Berat volume tanah kering gr/cm3 1,247 1,330 1,395 1,375 «>«7

BERAT VOLUME KERING

MAKSIMUM (gr/cm3)

1,39588

KADAR AIR OPTIMUM (%)

25,88

GRAFIK PEMADATAN

l

s

\

s

s

>4

fc,

'

25.68074342;
1,395870614

KADAR AIR %



Lampiran 5.b

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PROYEK

LOKASI

NO CONTOH
DIPERIKSAOLEH

DATA SILINDER

Diameter ( 0 ) cm
Tinggi ( H ) cm
Volume ( V ) cm3
Berat gram

Berat jenis Gs

PENAMBAHAN AIR

Berat tanah absah

Kadar air mula-mula

Penambahan air

Penambahan air

*' PEMADATAN TANAH

Penelitian tugas Akhir ,
Sedayu. Bantul , Yogyakarta
Sampel 4 (Sulfur 2%)
Ayu& Rendra Tanggal: 28-1-2002

10,175
11,65

947,2937
1766

2,534

%

ml

DATA PENUMBUK

Berat (kg) 2,505

Jumlah lapis 3

Jumlah tumbukan /lapis 25

Tinggi jatuh (cm) 30,48

1902

9,399

1916

7,941
10

1917

9,835

15

100 200 300

1921 1911

9,745 9,51

20 25

400 500

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
Nomor pengujian
Berat silinder + tanah padat gram
Berat tanah padat gram

Berat volume tanah gr/cm3

PENGUJIAN KADAR AIR
NOMOR PERCOBAAN

Nomor cawan

Berat cawan kosong gram

Berat cawan + tanah basah gram

Berat cawan + tanah kering gram

Kadar air = w

Kadar air rata-rata

10 Berat volume tanah kering gr/cm3

BERAT VOLUME KERING
MAKSIMUM (gr/cm3)

1,45035

KADAR AIR OPTIMUM (%

24,75

1.5

O
z

3100

1334

1.408

22,18 21,92

55,85 38,6

51,85
13,482

36,75

12,475
12,978

1,246

3293

15271
1.612

22

47,95

21,82
leTST

43,74

19,365
1375
18,944

19,155
1,353

3492

1726

1,822

22,05 22

51,75

45,7

49,95

44,05
25,581 26,757

26,169
1,444

GRAFIK PEMADATAN

3434

1668

1,761

21,42
54,75
473?
28,59

22,15
51,08
44,02
32,28

30,435
1,350

3377

1611

1,701

21,72
58x21
48,49
36,31

21,55
6t3*8
5035
37,34

36,827

1,243

24,7

1.4E

53617

>0351

06;

354

X»
-

\

*- -x

*

s

s

^

26

KADAR AIR %



Lampiran 5.c

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PROYEK

LOKASI

NO CONTOH
DIPERIKSAOLEH

DATA SIUNDER

Diameter ( a ) cm
Tinggi ( H ) cm
Volume ( V ) cm3
Berat gram
Berat jehisGs

PENAMBAHAN AIR

Berat tanah absah

Kadar air mula-mula

Penambahan air

Penambahan air

PEMADATAN TANAH

Penelitian tugas Akhir

Sedayu, Bantul, Yogyakarta
Sampel 5 (Sulfur 4%)
Ayu & Rendra Tanggal:

10,175
11,65

947,2937
1766

2,534

gram

%

ml

28-1-2002

DATAPENUMBUK

Berat (kg) 2,505
Jumlah lapis 3
Jumlah tumbukan/lapis 25
Tinggi jatuh (cm) 30,48

1943 1939

10,334 8,967

10

100 200

1932

8,789

15

300

1931 1925

8,991 9,581
20 25

400 500

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
Nomor pengujian
Berat silinder + tanah padat gram

Berat tanah padat
Berat volume tanah

gram

gr/cm3

PENGUJIAN KADAR AIR

NOMOR PERCOBAAN

Nomor cawan

Berat cawan kosong gram

Berat cawan +• tanah basah gram

Berat cawan + tanah kenng gram

10

Kadar air = w

Kadar air rata-rata

Berat volume tanah kenng

BERAT VOLUME KERING
MAKSIMUM (gr/cm3)

1,42239

KADAR AIR OPTIMUM (%)

24,22

gr/cm3

3168

1402

1.480

21,75

5121

21,8

40,77

47,15
15,984

38,12

16,238

16,111
1,275

3224

1458

1.539

21,95 22,1

37,9 34.32

35,4
18,587

32,6

16,381
17,484
1,310

3447

1681

1,775

21,72
52,05

46,05
24,661

21,74
47,97
4272

25,024
24,842

1,421

GRAFIK PEMADATAN

3455 3390

1689 1624

1,783 1,714

a

21.95

49.6

22,05
60,79

21,92
41,95

21,85
48,8

43,94
25,74

52,5

27,22
26,482

36,98

33

41,85

34,75
33,876

1,410 1,281

*»

\
_>

24

V

21S40101

22386591

\
^

27

KADAR AIR %
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Lampiran 5.c

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PROYEK

LOKASI

NO CONTOH

DIPERIKSAOLEH

DATA SIUNDER

Diameter ( a ) cm
Tinggi ( H ) cm
Volume ( V ) cm3
Berat gram
Berat jenis Gs

PEMADATAN TANAH

Penelitian tugas Akhir
Sedayu, Bantul, Yogyakarta
Sampel 7 (Sulfur 8%)
Ayu & Rendra Tanggal: 28-1-2002

DATA PENUMBUK

10,175 Berat (kg) 2,505

11,65 Jumlah lapis 3

947,2937 Jumlah tumbukan /lapis 25

1766 Tinggi jatuh (cm) 30,48
2,534

PENAMBAHAN AIR

1 Berat tanah absah gram 1918 1905 1900 1904 1910

2 Kadar air mula-mula % 9,561 8,717 8,987 9,818 9,361

3 Penambahan air % 5 10 15 20 25

4 Penambahan air ml 100 200 300 400 500

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER

1 Nomor pengujian 1 2 3 4 5

2 Berat silinder + tanah padat gram 3090 3264 3412 3509 3395

3 Berat tanah padat gram 1324 1498 1646 1743 1629

4 Berat volume tanah gr/cm3 1,398 1,581 1,738 1,840 1,720

PENGUJIAN KADAR AIR

1 NOMOR PERCOBAAN 1 2 3 4 5

2 Nomor cawan a b a b a b a b a b

3

4

Berat cawan kosong gram 22,3 22,12 22,52 21,6 22,15 21,85 21,79 21,63 21,8 21,92

Berat cawan + tanah basah gram 50,55 37,61 50,21 53,87 48,75 45,55 56,45 48,79 56,65 52,35

5 Berat cawan + tanah keiing gram 47,2 35,8 45,65 48,75 43,72 41,21 49,2 43,1 47,75 44,7

8 Kadar air = w % 13,454 13,231 19,715 18,858 23,319 22,417 26,45 26,5 34,3 33,58

9 Kadar air rata-rata 13,342 19,286 22,868 26,476 33,939

10 Berat volume tanah kering gr/cm3 1,233 1,326 1,414 1,455 1,284

BERAT VOLUME KERING

MAKSIMUM (gr/cm3)

1,45752

KADAR AIR OPTIMUM (%)

27,68

GRAFIK PEMADATAN

\

V

%

*>T
27.6816

1.4575:

6926

M407 \
X

*»
X

25

KADAR AIR %





Lampiran 6.a.1

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TOKN1K SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kafiurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

Proyek : Tuaas akhir Tanggal

Material ; Tanah temuuna Dikerjakan RendraSP&AyuS

Lokasi : Sedayu, Bantul, Yogya Diperiksa oleh

Jenis Pemadatan : Sampel 0%A

DATA ALAT :

MOLD PENUMBUK

Diameter 15.3 Cm Diameter 5.08 Cm

Tinggi 17.9 Cm Tinggi Jatuh 30.48 Cm

Volume 3290.98 Cm3 Jumlah Lapis 3

Berat 4080 Gram Berat 2505 Gram

Jumlah Tumbukan tiap lapis 12

Sebelum Sesudah

Brt. cawan + tanah basah (W1) 62.11 64.B7

Bit. Cawan + tanah kering (W2) 65.5 56.7

Brt. Cawan (W3) 22.01 21.63

(W1-W2)
19.737235 22.725977Kadai an (w) - •— x iuu%

(W2-W3)

Kadar air rat a-rat a 21.23160581

Nilai CBR

sebelum sesudah

Brt. Molt + Tanah padat (gr) 7462 7462

Brt. Tanah padat (W)gr 3382 3382

Brt.vol. tanah basah (a) = WA/ 1.027656159 1.027656159

Brt.vol. tanah kering = a/(1-»w) 0.049556034 0.043313545

300

2ft

300
R^f^ \

fi .«

100

30

of.
0.1 0.2 03

Penetrasi (inchi)
0.4

Dial Reading
Penetrasi Beban

In Dial PI (lb)

0 0 0

0.025 2.5 34.2475

0.050 5 68.495

0.075 7 95.883

0.100 9 123.291

0.125 10 138.99

0.150 11 150.689

0.175 12.5 171.2375

0.200 13.5 184.9365

0.225 14 191.786

0.250 15 205.485

0.275 15.5 212.3345

0.300 16 219.184

0.325 16.5 226.0335

0.350 17 232.883

0.400 18 246.582

Tekanan dikoreksi

1. Penetrasi 0.1" = x100% = 4.1097 %

3000

Tekanan dikoreksi

2. Penetrasi 0.2" = x 100% =

4500

4.1097 %



Lampiran 6.a.2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kafiurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76

Proyek : Tugas akhir
Material : Tanah lemouno

Lokasi : Sedayu. Bantul.
Jenis Pemadatai:

Yogya

Tanggal
Dikerjakan
Diperiksa oleh
Sampel

RendraSP&Ayu S

0%B

DATA ALAT:

MOLD PENUMBUK

Diametei 15.3 Cm Diameter 5.08 Cm

Tinggi
Volume

Berat

17.9

3291

4080

Cm

Cm3
Gram

Tinggi Jatuh
Jumlah Lapis
Berat

30.48 Cm

3

2505 Gra

Jumlah Tumbukan tiap lapis 25

Sebelum Sesudah

»rt. cawan + tanah basah (W1) 55.41 67.31

irt. Cawan + tanah kering (W2) 48.7 59.1

Srt. Cawan (W3) 21.81 22.08

(W1-VV2)

24.9535143 22.177202jidar air (w) = xiuu»

(W2-W3)

iadar air rata-rata 23.585357D2

sebelum sesudah

Brt. Molt +Tanah padat (gr) 7866 7866

Brt.Tanah padat (W) gr 3786 3786

Brt.vol. tanah basah (a) = W/V 1.150415794 1.150415794

Brt.vol. tanah kering = a/(1+w) 0.044326012 0.049635664

Hal Reading
•' 'enetrasi Beban

in Dial Pi (lb)

0 0 0

0.025 4 54.796

0.050 8 109.592

0.075 11.5 157.5385

0.100 14 191.786

0.125 16.5 226.0335

0.150 18 246.582

0.175 19.5 267.1305

0.200 20.5 280.8295

0.225 22 301.378

0.250 23.5 321.ti7ir,

0.275 25 342.475

D.300 26 356.174

1325 27 369.873

)350 28 383.572

1.400 30 410.97

450

400

350

300

S 250
| 200

150

100

J\
mi.E

u*~

inr-

J*H
r

f 1 i i

0.1 0.2 0.3

Penetrasi (Inch!)

0.4

ivih<ji t.un

Tekanan dikoreksi

1 Pnnntrn^i fl 1" -: r Iflfi^ — 6.392867 %

3000

Tekanan dikoreksi

6.240656 %

4500



Lampiran 6.a.3

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

Proyek : Tugas akhir Tanggal

Material : Tanah lemoung Dikerjakan RendraSP&AyuS

Lokasi : Sedayu, Bantul, Yogya Diperiksa oleh

Jenis Pemadatan Sampel 0%C

DATA ALAT :

MOLD PENUMBUK

Diameter 15.3 Cm Diameter 5.08 Cm

Tinggi 17.9 Cm Tinggi Jatuh 30.48 Cm

/okime 3290.984 Cm3 Jumlah Lapis 3

3erat 4080 Gram Berat 2505 Gram

Jumlah Tumbukan tiap lapis 65

Sebelum Sesudah

Irt. cawan + tanah basah (W1) 54.91 63.51

irt. Cawan + tanah kering (W2) 49 56

irt. Cawan (W3) 21.52 21.75

(VV1-W2)
21.50655022 21.9270073.adar aii (w)- x iuux»

(W2-W3)

adar air rata-rata 21.71677876

sebelum

Brt. Molt + Tanah padat (gr) 8121

Brt. Tanah padat (W)gr 4041

Brt.vol. tanah basah (a) = W/V 1.227900218

Brt.vol. tanah kering= a/(1-»w) 0.05455746

ial Reading
Penetrasi Beban

in Dial Pi (lb)

0 0 0

0.025 6 82.194

0.050 12 164.388

0.075 17.5 239.7325

0.100 21 287.679

0.125 26 356.174

0.150 29 397.271

0.175 33 452.067

0.200 36 493.164

0.225 38.5 527.4115

0.250 41.5 568.5085

0.275 44 602.756

0.300 47.5 650.7025

0.325 50 684.95

0.350 53 726.047

0.400 58 794.542

Nilai CBR

1. Penetrasi 0,1" =

Tekanan dikoreksi

y 100%- 9.5893 %

3000

2. Penetrasi 02" =

Tekanan dikoreksi

x100% =

4500

10.9592 %



Lampiran G.b.l

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

Proyek
Material

Lokasi
Jenis Pemadatan

: Tugas akhir

; Tanah lempung
: Sedayu, Bantul, Yogya

Tanggal
Dikerjakan
Diperiksa oleh
Sampel

RendraSP&AyuS

6% D (Pemeraman 3 hari)

IDATA ALAT:
MOLD

Diameter

Tinggi
Volume

Berat

15.225 Cm

18.2 Cm

3304.31 Cm3
4588 Gram

PENUMBUK

Diameter

Tinggi Jatuh
Jumlah Lapis

Berat

Jumlah Tumbukan tiap tapis

5.08

30.48

3

2505 Gram

12

Cm

Cm

Sebelum Sesudah

Brt. cawan + tanah basah (VV1) 53 57.3

Brt. Cawan+ tanah kering (VV2) 47.25 51.41

Bit. Cawan (VV3) 21.75 22.55

(W1-W2)
22.54902 20.40887Kadar air (*) - x ivuih

(W2-W3)

(Kadar air rata-rata 21 47894501

Nilai CBR

sebelum sesudah

Brt. Molt •»• Tanah padat (gr) 7891 7891

Brt. Tanah padat (W)gr 3303 3303

Brt.vol. tanah basah (a) = W/V 0.999602792 0.999602792

Brt.vol. tanah kering = a/(1-*w) 0.042447746 0.046891057

IX

sEr13—

L50

oE/
0.1 0.2 0.3 0.4

Penetrasi (inehi)

Dial Readinp
Penetrasi Beban

in Dial Pi (lb)

0 0 0

0.025 4 54.796

0.050 6 82.194

0.075 7 95.893

0.100 8 109.592

0.125 6.9 121.9211

0.150 9.5 130.1405

0.175 10.5 143.8395

0.200 11 150.689

0.225 12 164.388

0.250 12.6 171.2375

0.275 13 178.087

0.300 14 191.786

0.325 145 198.6355

0.350 15 205.485

0.400 16 219.184

Tekanan dikoreksi

1. Penetrasi 0.1" = x 100% = 3.653067 %

3000

Tekanan dikoreksi

2. Penetrasi 02" = * 100% =

4500

3.348644 %



Lampiran 6.b.2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPEL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kafiurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

3royek
vtaterial

Lokasi
Jenis Pemadatan

: Tuaas akhir

; Tanah lempung
: Sedayu, Bantul, Yogya

Tanggal
Dikerjakan
Diperiksa oleh
Sampel

RendraSP&AyuS

6% E (Pemeraman 3 hari)

DATA ALAT

MOLD

Diameter

Tinggi
/okime

feral

15.225 Cm
18.125 Cm

3299.761 Cm3
4130 Gram

Sebelum

rt. cawan •*• tanah basah (W1) 60

it. Cawan +tanah kering (W2)

it. Cawan (W3)

adar air (w) =

(W1-W2)
x100%

(W2-W3)

52.95

21.95

22.74193548

Sesudah

PENUMBUK

Diameter

Tinggi Jatuh
Jumlah Lapis
Berat

Jumlah Tumbukan tiap lapis

60.95 Brt. Molt + Tanah padat (gr)

54.05 Bit. Tanah padat(W) gr

5.08

30.48

3

2505

25

21.9 Bitvoi. tanah basah (a) = W/V

Brt.vol. tanah kering= a/(1-*w)

21.46189736

Cm

Cm

Gram

sebelum

7610

3480

1.054621801

0.044420212

adar air rata-rata 22.10191642

500

450

400

350

h300

J 250
w200

150

100

50

I
bUB-""**

m™**\
_ij \jfm

m®T

0 E

() 0.1 0.2 0.3 0

Penetrasi flnchi)

4

ial Reading
X

'enetrasi Beban

In Dial Pi (lb)

0 0 0

0.025 5 68.495

0.050 10 138.99

0.075 14.5 190.6355

0.100 17 232.883

0.125 19 260.281

0.150 20 273.98

0.175 21.5 294.6285

0.200 23 315.077

0.225 24.5 335.6255

0.250 26 356.174

0.275 27 369.873

0.300 Ti 3u>.57'2

1325 29.5 404.1205

)350 30 410.97

1.400 32 438.368

Nilai CBR

Tekanan dikoieksi

i rBHtsnasiu.i

3000

Tekanan dikoreksi

2. Penetrasi 02" =

4500

X 100%: 7.762767 %

X100%: 7.001711 %

sesudah

7810

3480

1.054621801

0.04695159
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Dikerjakan
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6%F(Pemeraman 3hari)

6.b.3



Lampiran 6.C.2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

Proyek : Tuqas akhir Tanggal
Material : Tanah lempung Dikerjakan Rendra SP &AyuS
Lokasi : Sedayu, Bantul, Yogya Diperiksa oleh
Jenis Pemadatar: Sampel 6%H (Pemeraman 7 hari)

DATA ALAT •

•

MOLD PENUMBUK
Diamete 15.225 Cm Diameter 5.08 Cm
Tinggi 17.95 Cm Tinggi Jatuh 30.48 Cm
Volume 3267.9 Cm3 Jumlah Lapis 3
Berat 4014 Gram Berat 2505 Gram

Jumlah Tumbukan tiap lapis 25

Sebelum Sesudah

Jrt. cawan + tanah basah (W1) 61.3 52.45

)rt. Cawan •*• tanah kering (W2) 53.95 46.87

Jrt. Cawan (W3) 22.11 21.85

(W1-W2)

23.0841709 22.302158<£oar air (w) = xiuu%

(W2-W3)

&dar air rata-rata 22 69316456

Mai Reading
'enetrasi Beban

in Dial Pi (lb)

0 0 0

0.025 8.5 116.4415

0.050 13.5 184.9365

0.075 16.5 226.0335

0.100 19 260.281

0.125 20.5 280.8295

0.150 22.5 308.2275

0.175 24 328.776

0.200 25.5 349.3245

0.225 27 369.873

0.250 27.5 376.7225

0.275 28.5 390.4215

0.300 30 410.97

n T?e,

Si

r*i -:,i!.y

J..iW 452.00/

3.400 34.5 472.6155

Nilai CBR

Penetiasi 0,'

2. Penetrasi 0,2"

sebelum sesudah

Brt. Molt + Tanah padat (gr) 7604 7604

Brt. Tanah padat (W)gr 3590 3590

Brt.vol. tanah basah (a) = VV/V 1.098584376 1.098564376

Brt.vol. tanah kering = 8/(1 «w) 0.045613544 0.047144319

2UV

mp-4
AOO

„

•?^n it
jto-Er*^

300 fX
250 J-[M
200 • y
150 ./
inn y
50 /

0 £t—i t

Tekanan dikoreksi

Tekanan dikoreksi

4500

0.1 0.2 0.3

Penetrasi (inch!)

8.076033 %

x100%- 7.762767 %

0.4



Lampiran 6.C.3

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76

Proyek : Tuaas i khir Tanggal
vlaterial ; Tanah lempung Dikerjakan RendraSP&AyuS
Lokasi : Sedayu , Bantul, Yogya Diperiksa oleh
Jenis Pemadatan : Sampel 8% I (Pemeraman 7 hari)

DATA ALAT ;

MOLD PENUMBUK

Diamete 15.225 Cm Diameter 5.08 Cm

Hnggi 17.95 Cm Tinggi Jatuh 30.48 Cm

/olume 3267.9 Cm3 Jumlah Lapis 3

3erat 4619 Gram Berat 2505 Gram

Jumlah Tumbukan tiap lapis 65

Sebelum Sesudah

it. cawan + tanah basah (W1) 67.4 49.15

rt. Cawan ♦ tanah kering (VV2) 58.85 44.65

rt. Cawan (W3) 21.85 22.25

(W1-VY2)

23.108108 20.08929adar an (w) - x iuu a>

(W2-W3)

adar air rat a-rat a 21.59869891

)jal Reading

Nilai CBR

sebelum sesudah

Brt. Mori + Tanah padat (gr) 8512 8512

Brt. Tanah padat (vV) gr 3893 3893

Brt.vol. tanah basah (a) - W/V 1.191284433 1.191284433

Brt.vol. tanah kering = a/(1-»w) 0.049414265 0.056487662

enetrasi Beban

in Dial Pi (lb)

0 0 0

0.025 17 232.883

0.050 26.5 383.0235

0.075 31 424.669

0.100 35 479.465

0.125 40 547.96

0.150 43 589.057

D.175 46 630.164

D.200 49 671.251

3.225 53 726.047

1250 54 739.746

).275 57 780.B43

).300 60 821.94

1.325 63 883.037

1.350 64 876.736

.400 66 904.134

Tekanan dikoreksi

15.98217 %

3000

Tekanan dikoreksi

2. Penetrasi 0,2"- x100% =

4500

14.91669 %



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76

Lampiran 6.d.l

3royek

Material

.okasi

Jenis Pemadatan

Tugas akhir

Tanah iempung

Sedayu, Bantul, Yogya

Tanggal
Dikerjakan
Diperiksa oleh

Sampel

20/02/02

RendraSP & AyuS.N

6% J (Pemeraman 14 hari)

DATA ALAT

i/IOLD

)iameter

Tinggi
Volume

Jerat

15,25 Cm

17,9 Cm

3260,38 Cm3
4129 Gram

PENUMBUK

Diameter

Tinggi Jatuh
Jumlah Lapis
Berat

Jumlah Tumbukan tiap lapis

5.08

30.48

3

2505

12

Cm

Cm

Gram

Sebelum Sesudah

rt. cawan + tanah basah (W1) 45,70 55,05.

rt. Cawan + tanah kering (W2) 41,50 50.00

rt. Cawan (W3) 21,95 22,07

(W1-W2)

21,48 18,08adar air (w) - x 100%

(W2-W3)

adar air rata-rata 19,78

ial Reading

sebelum sesudah

Brt Molt + Tanah padat (gr) 7453 7453

Brt. Tanah padat (W) gr 3324 * 3324

Brt.vol. tanah basah (a) = W/V 1,02 1,02

Brt.vol. tanah kering = a/(1+w) 0,05 0,05

Penetrasi (mchi)

3enetrasi Beban

in Dial Pi (lb)

0 0,00 0,00

0,025 6,00 82,19

0,050 9,50 130,14

0,075 11,50 157,54

0,100 14,00 191,79

0,125 15,00 205,49

0,150 16,00 219,18

0,175 17,00 232,88

0,200 18,00 246,58

0,225 19,00 260,28

0,250 20,00 273,98

0,275 20,50 280,83

0,300 21,50 294,53

0,325 22,00 301,38

0,350 23,00 315,08

3,400 25,00 342,48 j

Nilai CBR

Tekanan dikoreksi

6,39%

3000

Tekanan dikoreksi

5,48%

4500



Lampiran 6.d.2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SEPDL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

'royek

/laterial

okasi

enis Pemadatan

Tugas akhir

Tanah lempung

Sedayu, Bantul, Yogya

Tanggal
Dikerjakan
Diperiksa oleh

Sampel

20/02/02

RendraSP& AyuS.N

6% K (Pemeraman 14 hari)

)ATA ALAT :

AOLD

)iameter

"inggi
Volume

terat

15,25 Cm

17,8. Cm
3251,24 Cm3
4075 Gram

PENUMBUK

Diameter

Tinggi Jatuh
Jumlah Lapis

Berat

Jumlah Tumbukan tiap lapis

5.08

30.48

3

2505

25

Cm

Cm

Gram

Sebelum Sesudah

rt. cawan + tanah basah (W1) 63,40 48,85

rt. Cawan + tanah kering (W2) 55,55 46,50

rt. Cawan (W3) 22,01 21,97

(W1-W2)

23,40 9,58adai an (w) - x 1007b

(W2-W3)

adar air rata-rata 16,49

ial Reading

sebelum sesudah

Brt. Molt + Tanah padat (gr) 7865 7865

Brt. Tanah padat (W) gr 3790 3790

Brt.vol. tanah basah (a) = W/V 1,17 1,17

Brt.vol. tanah kering = a/(1+w) 0,05 0,11

700

600

500

1 40°
| 300 • f*

-S
200 . -X

w
100 ./

r
O 1 (

c) 0,1 0,2 0,3

Penetrasi (inchi)

0,4

'enetrasi Beban

in Dial Pi (lb)

0 0,00 0,00

0,025 8,00 109,59

0,050 14,00 191,79

0,075 17,50 239,73

0,100 22,00 301,38

0,125 25,50 349,32

0,150 28,00 383,57

0,175 31,00 424,67

0,200 33,50 458,92

0,225 35,00 479,47

0,250 37,00 506,86

0,275 38,50 527,41

0,300 40,00 547,96

0,325 41,50 568,51

0,350 43,50 595,91

0,400 46,00 630,15

Nilai CBR

Tekanan dikoreksi

1. Penetrasi 0,1' 10,05%

3000

Tekanan dikoreksi

2. Penetrasi 0,2" 10,20%

4500



Lampiran 6.d.3

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEIvNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

jyek
iterial

kasi

nis Pemadatan

Tugas akhir

Tanah lempung

Sedayu, Bantul, Yogya

Tanggal

Dikerjakan

Diperiksa oleh
Sampel

20/02/02

RendraSPS Ayu S.N

6 % L (Pemeraman 14 hari)

WA ALAT

DLD

ameter

iggi
lume

rat

15,2 Cm
17,8 Cm
3229,96 Cm3
4090 Gram

PENUMBUK

Diameter

Tinggi Jatuh
Jumlah Lapis
Berat

Jumlah Tumbukan tiap lapis

5.08

30.48

3

2505

65

Cm

Cm

Gram

Sebelum Sesudah

cawan + tanah basah (W1) 57,02 53,45

Cawan + tanah kering (W2) 50,40 48,25

Cawan (W3) 22,11 22,18

(W1-W2)

23,40 19,95ai an (w) - xl oo%

(W2-W3)

ar air rata-rata 21,67

I Reading

sebelum sesudah

Brt. Molt + Tanah padat (gr) 8181,00 8181,00

Brt. Tanah padat (W) gr 4091,00 4091,00

Brt.vol. tanah basah (a) = WW 1.27 1,27

Brt.vol. tanah kering = a/(1 +w) 0,05 0,06

\0f\C\ -.

1000 -

800-
s
CT

•S 600-
Cfi

400 -

200

n i

| 1

V r*

7L ""v.

c) 0,1 0,2 0,3 0

Penetrasi (inchi)

4

letrasi Beban

in Dial Pi (lb)

0 0,00 0,00

025 14,50 198,64

050 22,50 308,23

075 30,00 410,97

100 36,00 493,16

125 40,50 554,81

150 45,50 623,30

175 48,50 664,40

200 51,50 705,50

?25 55,00 753,45

>50 58,00 794,54

?75 61,50 842,49

100 64,50 883,59

;25 67,50 924,68

50 68,50 938,38

00 73,50 1006,88

Nilai CBR

Tekanan dikoreksi

16,44%

3000

Tekanan dikoreksi

15,68%

4500
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH

Lampiran 7.a.l

'sjKe&.Wo'r Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

fROYEK

UO*ASI

hocqktoh

OrERtfcSAOlEH

TtymAkhk

COHTOHTABAH |r«ul AitOkkltx)
1 feraUtifcfci*! IPO 2OT

2 DLn.kroofbl tejt (e) an 320

3 rUagJcc<ti*«M^ (Lo)an !>)

4 Li^ Rtil»«ntlf (cn')» Ao WJi«

0 Mhm tout foi»*1 men

t hulkul (51) *IOT

? t.iMuoUm* toll* (otJWI l»2

• •tuiaoluM Ktliig CO'**') 1.W

III

ir

rtXtttlltl!>!»! UllUIIMII

AHIOJI

SSL

ma

_2SEL tote

tittntr

BlAc<

nttiir

oseo

jit
OJW

_2ffl «W°

JSfiL

lllW

"•»"

t*0AB AIR

Bvfjtaduff feaofg town'; 2U1 TIK

B«u4&»uu +toiAlh*4t far."") O^a u.ie

feutCMM+tMtthfltg $(*<0 »» »«3

hrtlMr<i«rt MO 3*

blatfeMlllltltG (un) »* WAS

K>J« Jk «Mjl A) n» IMS

NUwaJr wb-ab A) l.it

qu = 1,691 kg/cm1
c = 0,528 kg/cm1

SUDUT

DECAH 58 derajat
0 = 26 derajat

rrxi.

AfllTUI

iri«f

"a

ft
|GRAFIK TEGANGAN - REGANGAN

oyo

T7JBS

»p Jim
i»p

jia nj«< law

• ini«(<)

YoBi*»fc,.oi-f*.2an

*.H.KH*mH*mH.aT



Lampiran

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH

Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

UDknst

•OCOHTOH

OrERlkSAOlEH

Tig j AW)

: fcljl »lpjiqpi fflt 2j

CONTOH TAIIAH (tjoI A»«0ttlt»<<
1 Nwlrf ifc *m*» Id)

V)I D'.mtfrrrctbl tela* '>*:--ri

J ruag*«i w bimi i uj cim 1»

< Itm miuhbiU C«'>" Ao 102*3

5 Mmkul Con') JSSZ?

« ••M(«U<I f»l) Kwro

7 ItiMulMMtHmk <0(Am') iwu

• •tulieim Kiag (gi*i»') 1.73)

WB0AR AIR

54'*t.:*wifc«v»y (ut**(i 22.KS J)«>

Htutcjuftt+toijibaji igMftj am 11.16

l«MtcjUM +totalInrug9 <«p ».« «J0

ItrtiAirfcupO 359 9J»

butfeutlaikgigiaa} njn m*

K»fc/«iftai«t flfc) ao» *m

kfcfcl #ir Uto-Ut» flfc) *Di

*»»*•*. - DJ-a»aaD2

k.K.A.Ki«iiKjMW.MT

qu = 1,510 kg/cm2
c = 0.509 kg/cmJ

SUDUT

DECAH 56 derajat
0 = 22 derajat

• |H|ll(()



Lampiran 7.a.3

*am&*tag

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

fROrEK Tifr-Atllt

tOWS

HOCONTOH : *•<«* 4itgJ«gg« <74i$

0»EKI»3A01.B< :IUk)uSJ«..VSM

i&it^mniirtiiiiti

COKTOHTANAH |r«lA»«0bt*«<)
1 hutkik kul jii) 2AD

J Ola*tfc>«xt>4 *»Jl (•) o> *IJ

J Tbg0l«»t4 kul <l»J <•> 1&

4 iMBHtvibtaa*)* *> mm

a Ubha4toul (<•>•) 7S*2?

,.».., ItutBMt tori I4T0CD

I bulltekil (flito1) «#41

• I"*"*"! *'* f»>ftfi WW

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

KAOAHAR

»1MtOMlMhO»OIO feiaap I1W 2309

laiKuau +hul bul ^w) 4105 30/0

t«ul«B>M-»fcM4l>tkg ^wf WJB 3105

fartiAkfeurf) WS JAS

ItWtfeMt 1.1.0 tlMwT 1W WOT

kaferlirlMji«) *>t* run

KMHlKukvukflD J»

qu = 1.485 kg/cm1
c = 0.404 kg/cm2

SUDUT

3ECAH 56 derajat
0 = 22 derajat

ir

dt

ir»twuM»t lllkl KtiUllt

rtxttctt*

AfllOJI

It

C6/w 0U»«

tiitiu

1-®

rtxi.

AI1UXII

tilt* r»

tat-"

ff « <» <* * • » « 4»

0 0 oca> SOD ooao 0 00 ooaa OttD

30 «J 0040 005 osas 10093 •« ua 0*0

50 «J 0090 100 oow now Jl* 143W 1395

to tao o.tx IB* 0034 1102ft »u t&£2fl 1.4M

TV K0 a up 1M D.we 11.HI JO* M.rjo 1.4U

HO SO 03m a» 0J1W 11304" aw ty» w

M> no 02(0 338 osxn 113W WO »o» 1.W1

IV W ojbo 3fB oixa 11331 "0 TttU I.QJ

jGRAFIK TEGANGAN - REGANGANJ

Tcwatvrta. _ 05-tfjf-3XC

fc.HA.KjriHKjJMUK.UT



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK STPILDANPERENCANAAN UTJ

Lampiran 7.b.l

Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

TigjBAfcilr

: *M<44l<q*«qq« ♦?* 13 Uf>

:H»«*jSJ«AyiSJI

more*

lOkXSI

(•OCOKTOH

D»£*IK3AOlEH

COKTOK TANAH \rmat At«Dk»ltK<)
t •<ut|4ik but fH) 2JS03

2 Olan4u«Mt>4 «M| C«)4« 323

9 TU«lco.fc4 tnj4 (l») ca 230

4 lia>ltM>ib(<**)-Ao vjm

( **m4h<I («••) 70«22

t K«tbMl foil W«0

1 Katimlw ttul (otitaH) 132]

$ Itulickw ttiko foutw*) ira

KAOARAn

44r«tn#MM lncq<o fc«0 7105 210

Itutuuu ♦ taut t>ul tw) 4437 «05

liuloawttMribiko &W0 40*1 44.17

».(*Aktn«0 »J» 4.40

huttnjtlarha fawnl #35 22.17

HkiariitlMaliW) 303« 3D.U

«•* i»k-Mb na «j»

Vector*... 05-U.naiB

».H.A.Hja>H«M>.IIT

qu = 1,952 kg/cm3
c = 0.709 kg/cm2

SUDUT

=>ECAH 54 derajat
0 = 18 derajat
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNLK SIPIL DAN PERENCANAAN UH

Lampiran 7.b.2

Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

Ttgjt Mk

nocc

OlfEH

2 :S*da/t KrfMputet •*!*!

JXTOH : 4x«lkig«gg<«n23Uct

IKSAOLEH :IUlduSJ<A>i3JI

COKTOHTAKAH pMl fm» DMM

1 »«Ut|4ltt>MlC>0 2AD

I Dkmkiooibt tut C»l an J23

3 Tkogluxt* t>ul (l») i« 733

4 lt» », tM>m («»•) . ao »*e

< VolaM h>4) {«» J 70*2?

? feutfcMl fail WOKD

7 butuluMluii fgiOa<) JAM

» halKto. Milu fBrt«-l j 1»4

l<«to«H«l IPKHQ tttsq

4«u«oj«»i+tmlfj| 4jm)

^nlianwUMjIlKilipi^M,^

"«l"0

Urttoiiito.,^

•^bnlrfcut |%]

KfctMRllMfc-uh^

1100

4838

_y«

_21J£

2031

8.11

_2£

-SB

J034

V<w*<*... 05-HW-2CO2

ll.H.A.Hjd.Hw.jt.BT

qu = 1,762 kg/cm'
c = 0,664 kg/cm2

SUDUT

DECAH 63 derajat
0 = 18 derajat
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH

Lampiran 7.b.3

Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

more*

IOKKS1

KOCOttTOH

DVEHX3AOLEM

TlgjiAtllf

: kw«1 kiqjigqi f*33*t>

:IU|<)ij3JHAtiSM

COKTOHTAKAH |r«a< AlliOkfclted
t I<m1J«ii kuji 00 2303

J OWnnkiwW «x<4 (•) m 333

3 TkoolouU *•* (U)ca 733

4 lui »ia-aib (a»"J • Ao 10808

I Mm taul <o»»} 7032?

• hutted fort rajocD

7 bulotautul muni) 3020

• Mutie*»« Hkiko foutm1) 1072

KROAHAM

fewtOMM kwoig (pwi0 2109 2203

l»u(cauM 4-tMjl bajl $um} 4931 4326

*tij<cjum +tout laikg $ taiO 4131 4001

hikAlidin) 43D W4

•.ntmUkilHtvl "39 taoi

KUvjirtaul 60 Jl.tl 3027

74*>* >*»-«* flB *»

Yesyakaifc. _ SUttt-XXB

lr.H.A.tUfclHMir.MT

qu = 2,787 kg/cm*
c = 1,012 kg/cm2

SUDUT

DECAH 54 derajat
0 = 18 derajat



Lampiran 7.c.l

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIKSIPIL DANPERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

fBOVEK

IDHtSt

•40COKTOH

OrERfcSAOLEH

TifrjBAMIf

: 4w<1 fc«fr«qq, pt 17 Ijfjr

:H»ntu3#«AnSM

COKTOHTAKAH Ir***»C»l.*.d
1 hutjaik Wat 00 230D

J Otankfmtbt kari COo« 323

3 TkgglouU tu4 (U>>cat 733

4 tun • •bulk (a»»)- Ao turn

« WolMubul (oa>) 70*2?

r t«Mt*wl fort

I Itutaeilmi fcul (aUa') 1340

( fcWlK*M *4>llM foubkM ?M

l<uto»—itoraotiu»fl

«*fc«jihMj>fcm)

MwlM«m«t»ntkmig^i»o
*»iliAk«iM.1

l«»tt»»tk»bO«,U-?

KMKJlfhutflft

lttdM.lfMk-ul.lw

J1J7

40,10

_i!i

_S21

aooD

2127

3»,lg

30.48

ji«a

1
qu = 1,389 kg/cm2

c = 0,417 kg/cm*
SUDUT

3ECAH 58 derajat
0 = 28 derajat

JGRAFIK TEGANGAN . REGANGANt

Ytw*.*.. K-Um-Xia

>.K.A.Kj(hiKj«i»t.aT



w-

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK STPJX DAN PERENCANAAN UH

La inpi ran 7.C.2

Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PENGUJiAN TEKAN BEBAS

PROYEK

U3WSI

KOCOMTOH

OPERfeSAOlEH

:SnKif^Hti ««lkl

: k«j1fc«frMQgi 4^4,27 Ufti

:H.Ktj3J tjysn

COKTOHTAKAH |t<MI Aa«Obt*id
1 Iaut|aik but (Pi) 2303

2 OfcrnkrexM 4«#t (»)o« 333

3 Tkggleoifcl teul (L>) on >3»

4 luo nifcaMfc («•»*) >Ao 40308

6 Ifekw k»at tea'} 7032?

0 Nutfcut roil 1W0C0

7 Hudmlmi fcjjt tauten 1*00

» hlXtOfciMftHn fert.-) VI?

I* iMoawt twtotg 43wig

4««J*6iim»tMj1h»j4 tjlmf}

•4«lc*wf»tm4lwtfcg4jHw0

»*it<A«fefc«ft

frutfauHwrtM fa(J«^

KtJmiikjjl ma

Kkftuk ufc-ukfE)

33.41

320

JIffi

3035

•33

1107

47,45

4J3S

_ZLB

Tow***.- D5-UW-3QJ2

k.H.A.K4i>t<jiiur.t!T

qu = 1,117 kg/cm2
c = 0.377 kg/cm2

SUDUT

DECAH 56 derajat
0 = 22 derajat



Lampiran 7.c.3

•staHfewtaa

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN ITU

Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

ffiOYEK Tiqjtt Mk

UDkKSl

HOCOKTOH : hilt htyjigg* 3* 3? t«f»

DtfEflrkSAOlEH : fl*idu3J JtAyi S.H

:S»d»yi K*3tp«fci jjitl

COHTOHTAKAH |r«a4 A>> Okkted
1 •«ut|*ikkjMtf>0 2300

2 Okmkroitbt ku4 C«)o> 3/3

3 Tkag1<cxt>4 taul Clo>aa 733

4 tia nihHik C«"*)* Ao 10300

« tteluu tajl <<«••) 7*32?

,». Iturtku) roil 107300

7 lauiiobMhul (gitan 1373

• •«•*«*« MlkO <*•*»•> 1J>»

If

dl

mmicur !»»>! unuxum

JS.

JS

romcttv

AHIOJI

I [

opao

0300

JL22

0330

Mimtii

0L4»%

003

036

_SP3.

134

JJ3

_2S.

JSS.

SltltU

isa

03*5 topaa

0390 now

1IQ70

_0fiS 11331

0WM UJXB

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

KA0AHAIR

11MtQMM loo«g fcto^t 1207 JIM

ItutfcaoKt-teulbBjl ^«f 4031 4137

t«MtCMM*lM«41ntfeg 4}m? 43.45 »35

MlfcAkfeu*) 430 330:

l«Mtkul Inrka facvnl ?*3? 1033

KktHakkut {*) 2133 31B4

rfelvjlf u4r.uk i» 835

ftwriunk.. os-Uiijaa

t.K.A.KjftaKjnur.HT

qu = 1,841 kg/cm2
c = 0.653 kg/cm2

SUDUT

DECAH 59 derajat
0 = 28 derajat



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH

Lampiran 7.d.l

Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

rnoT

KOCC

d»ct

EK Th3« A*l >

a :S«J»^ t-*.KJti laitl

)NTOH : fc**t k<g«ggi <7% 1 if t"»

IKSAOIEH :R.K4.3.f*AvlS.K

COKTOHTANAH ItmjI AilDkk**d
1 KutMikbuKil) MOO

2 0kmkroMt>4fci*t (>1« 3.73

3 TkgolutU tout (U>) «. 733

4 li«n.ik-»ik(t-')-Ao 703K

8 tfalKM »ujl (m>1 7032?

* Kuttawirorl WOOD

J butioka* 4>ul (gii»> ) 1354

B hutwkat Hike fortia'} >3»«

HtOARAIR

l« MtcwKMitorag feurf) 2109 J105

•"*«»"• ♦ 4mj4 bu fcunf 3036 403S

hutaauM+fcuUailMt^uiO 1739 7331

hifcAktounO 2.10 1.44

l.nttajn.ri.atotm 18.11 1030

kklvj*t>ul *) 14.40 KOI

iKriMltak-aknn 430

To9v*irti... 05-IUi-2ttQ

fr.H.A.K»1tnHjii*»..KT

qu = 1,772 kg/cmr
c = 0.575 kg/cm2

SUDUT

DECAH 57 derajat
0 = 24 derajat
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h *. ii

•SMliKa^esfr

rROYEK

UDKHSt

HOCQKTOH

OVERUiSAOLEH

Tlg^AJitlf

:S»d«^K*>ipAi talk I

: k<*1 fciqjtgg, 02M Ut|t

:R»idn3.f «Ayi3.M

COKTOKTAKAH PtlM *>« 04**t<)

1 ••ut|»tktoul fSs() 2303

2 Okmklnp<t>t kul («)<»» 3J3

3 Tfcgglcutt taul <lo) m 733

4 Lis »tk~«ifc- («**) » A© w«e

< VaknH kaal Caa>) 70327

0 •.trttwri fori wroo

7 kullihHkul (aubai) 137S

* l<Ulk>lMM MltO l-DI*™'') 1*0

Lampiran 7.d.2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

MUIARAX

44fflt>M«hnknoig 4|uh0 2101 2131

l4Utoaual +1u»lbNUl$(*"^ 4035 3839

MwIomum-* 4hjI kjrkg f^unO 3B35 3531

fartiAktiua) 2.40 J.47

ItwtkMl htflia Aiun) »34 14.10

KadvjIttHjl *) 1430 1702

tMKjifult-utino «.«

qu = 2.012 kg/r:m2
c = 0,605 kg/cm2

SUDUT

^ECAH 59 derajat
0 = 28 derajat
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'U*

fcj&mjtfrara l&A

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

Ti»a AMIr

Snky 43to«p«kl tjlkl

»m kn«ag< 4WI 314 Iji»

fHOTEK

tat-as!

KOCOKTOH

OrEftlKSAOtCH lfcndn9JtAti8.il

CDKTOHTANAH K«a4 *«0kk*»d
1 NlrflalbtoulfX) 2300

7 OkMtlnrtitkMl(>)ai 323

3 TUggltut* but (L»)oa 733

4 lij* «tfr«iib Can*) • Ao W30S

< lUwkul (<»>) 70327

0 ••uthMKon WOOD

7 hnluln. ku4 tauten 1354

• hirfokiM HWko route') 1«1

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

KUDASAIR

MHtkuikx9ig feunO 21J1 3235

S4UtcmiM+tiM4ti«*t 4}un) 4531 4S36

4«rjl(wMH-»tif44lkiHg £i»<0 43 X am

lofcAefcua) 333 J»3

hMthMUklluKHwO 20OI 30.10

kfciarjJrtauliS) «3» 14.43

K>iHjilUk-Util«) 0,10

Togy^wt... 05-UK-20Q2

qu = 1.903 kg/cm'
c = 0,666 kg/cm2

SUDUT

DECAH 55 derajat
0 = 20 derajat





Lampiran 8.a.l

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM LNDONESIA

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM DENGAN RENDAMAN

SNI-1744-1989-F

Proyek : Tuqas akhir Tanggal 18/02/02

Material : Tanah lempuna Dikerjakan Rendra SP & Ayu S.N
Lokasi : Sedayu, Bantul, Yogya Diperiksa oleh

Jenis Pemadatan : Sampel 0% 1(rendaman 4 hari)

DATA ALAT :

MOLD PENUMBUK

Diameter 15,3 Cm Diameter 5.08 Cm

Tinggi 17,9 Cm Tinggi Jatuh 30.48 Cm

Volume 3290,98 Cm3 Jumlah Lapis 3

Berat 4130 Gram Berat 2505 Gram

Jumlah Tumbukan tiap lap 12

Sebelum Sesudah

Brt. cawan + tanah basah (W1) 58,55 55,18

3rt. Cawan + tanah kering (W2) 51,10 45,80

3rt. Cawan (W3) 21.85 21,95

(W1-W2)

25,47 39,33\adai an (w) - • • •• x 100%

(W2-W3)

;adar air rata-rata 32,40

sebelum sesudah

Brt. Molt + Tanah padat (gr) 7545 7969

Brt. Tanah padat (W) gr 3415 3839

Brt.vol. tanah basah (a) = W/V 1,04 1,17

Brt.vol. tanah kering = a/(1+w) 0,04 0,03

Pembacaan dial pengembangan hari I dan hari IV

Hari ke I IV

Tanggal 14/02/02 18/02/02

Pembacaan 4.11 7.435

Pengembangan 80.90%

)ial Reading

Penetrasi Beban

in Dial Pi (lb)

0 0,00 0,00

0,025 0,75 10,27

0,050 1,00 13,70

0,075 1,50 20,55

0,100 1,75 23,97

0,125 1,85 25,34

0,150 2,00 27,40

0,175 2,15 29,45

0,200 2,20 30,14

0,225 2,25 30,82

0,250 2,50 34,25

0,275 2,65 36,30

0,300 2,75 37,67

0,325 2,80 38,36

0,350 2,95 40,41

0,400 3,00 41,10

! ^ (

i

i i r-v-O"1-1^
i H

1

j
1
j

0 i n

Pcnctrasi (inchi)
3 0

4

Nilai CBR

Tekanan dikoreksi

1. Penetrasi 0,1" = x 100% =

3000

Tekanan dikoreksi

2. Penetrasi 0,2" = x 100% =

4500

0,80%

0,67%



Lampiran 8.a.2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM DENGAN RENDAMAN
SNM 744-1989-F

3royek : Tuqas akhir

/lateriai : Tanah lemouna

.okasi : Sedayu, Bantul, Yogya
lenis Pemadatan :

DATA ALAT:

AOLD

)iameter 15,86 Cm

"inggi 18,0 Cm

Volume 3554,08 Cm3
ierat 4617 Gram

Tanggal
Dikerjakan
Diperiksa oleh

Sampel

18/02/02

RendraSP&AyuS.N

0% 2(rendaman 4 hari)

PENUMBUK

Diameter

Tinggi Jatuh
Jumlah Lapis
Berat

Jumlah Tumbukan tiap lapis

5.08

30.48

3

2505

25

Cm

Cm

Gram

Sebelum Sesudah

•t cawan + tanah basah (W1) 60,65 65,55

1 Cawan + tanah kering (W2) 52,95 53,25

t. Cawan (W3) 21,77 22,11

(W1-W2)

24,70 39,50idaraii (w) - _ x 100%

(W2-W3)

dar air rata-rata 32,10

al Reading

Nilai CBR

sebelum sesudah

Brt. Molt +Tanah padat (gr) | 8510 8896

Brt.Tanah padat (W) gr 3893 4279

Brt.vol. tanah basah (a) = W/V 1.10 1,20

Brt.vol. tanah kering = a/(1+w) 0,04 0,03

Pembacaan dialpengembangan hari Idan hari IV
Hari ke I IV

Tanggal 14/02/02 18/02/02

Pembacaan 6.31 9.74

Pengembangan 54.36%
enetrasi Beban

in Dial Pi (lb)

0 0,00 0,00

0,025 0,15 2,05

0,050 0,25 3,42

0,075 0,75 10,27

0,100 1,00 13,70

D.125 1,25 17,12

3,150 1,75 23,97

5,175 2,00 27,40

),200 2,25 30,82

),225 2,50 34,25

1,250 2,95 40,41

1,275 3,00 41,40

,300 3,20 43,84

,325 3,25 44,52

,350 3,50 47,95

400 3,95 54,11

Tekanan dikoreksi

0,46%
3000

Tekanan dikoreksi

0,68%
4500



Lampiran 8.a.3

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM DENGAN RENDAMAN

SNl-1744-1989-F

Proyek : Tuqas akhir

Material : Tanah lemouna

Lokasi : Sedayu, Bantul, Yogya
Jenis Pemadatan :

DATA ALAT:

MOLD

Diameter 15,25 Cm

Tinggi 17,9 Cm

Volume 3276,82 Cm3
Berat 3890 Gram

Tanggal
Dikerjakan
Diperiksa oleh

Sampel

18/02/02

Rendra SP & Ayu S.N

0% 3(rendaman 4 hari)

PENUMBUK

Diameter

Tinggi Jatuh
Jumlah Lapis
Berat

Jumlah Tumbukan tiap lapis

5.08

30.48

3

2505

Cm

Cm

Gram

65

Sebelum Sesudah

Bit. cawan + tanah basah (W1) 65,25 67,85

Brt. Cawan> tanah kering (W2) 56.87 54,9

Brt. Cawan (W3) 22,31 21,95

(W1-W2)

24,25 39,30Kadar air (w) - • x 100%

' (W2-W3)

Kadar air rata-rata 31,77

Dial Reading

_,.. sebelum sesudah

Brt.Molt + Tanah padat (gr) 8047 8246

Brt. Tanah padat (W) gr 4157 4356

Brtvol. tanah basah (a) = WW 1,27 1,33

Brt.vol.tanah kering » a/(1 +w) 0,05 0,03

Pembacaan dial pengembangan hari Idan hari IV
Hari ke I IV

Tanggal 14/02/02 18/02/02

Pembacaan ' ' •i'.si'i i < V«5;
Pengembangan 55.80%

Penetrasi (inchi)

Penetrasi Beban

in Dial Pi (lb)

0 0,00 0,00

0,025 0,00 0,00

0,050 0,75 10,27

0,075 1,50 20,55

0,100 3,00 41,10

0,125 4,15 56,85

0,150 5,00 68,50

0,175 5,75 78,77

0,200 6,15 84,25

0,225 6,95 95,21

0,250 7,00 95,89

0,275 7,50 102,74

0,300 7,95 108,91

0,325 8,25 113,02

0,350 8,50 116,44

0,400 9,50 130,14

Nilai CBR

Tekanan dikoreksi

1,37%

3000

Tekanan dikoreksi

1,87%

4500



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPEL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA '"•<*
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM DENGAN RENDAMAN
SNM 744-1989-F

Provek : Tugas akhir

Material : Tanah lemDung

Lokasi : Sedayu, Bantul, Yogya
Jenis Pemadatan :

Tanggal
Dikerjakan
Diperiksa oleh
Sampel

13/02/02

RendraSP&AyuS.N

6% 1(rendaman 4 hari)

DATA ALAT :

MOLD

Diameter

Tinggi
Volume

Berat

15,3 Cm

17,9 Cm
3290,98 Cm3
4135 Gram

PENUMBUK

Diameter

Tii'ggi Jatuh
Jumlah Lapis
Berat

5.08 Cm

30.48 Cm

3

2505 Gra

Jumlah Tumbukan tiap lapi 12

Lampiran S.b.T

Sebelum Sesudah

[Brt. cawan + tanah basah (W1) 48,10 62,25

Brt. Cawan + tanah kering (W2) 43,45 51,35

Brt. Cawan (W3) 21,75 21,77

(W1-W2)

21,43 36,85Kauai an (w) - x 1 uo%

(W2-W3)

Kadar air rata-rata 29,14

Dial Reading
Penetrasi Beban

in Dial Pi (lb)

0 0,00 0,00

0,025 0,50 6,85

0,050 0,50 6,85

0,075 1,00 13,70

0,100 1,00 13,70

0,125 1,50 20,55

0,150 2,00 27,40

0,175 2,00 27,40

0,200 2,50 34,25

0,225 2,50 34,25

0,250 3,00 41,10

0,275 3,00 41,10

0,300 3,00 41,10

0,325 3,50 47,95

0,350 3,50 47,95

0,400 4,00 54,80

sebelum sesudah

Brt. Molt+ Tanah padat (gr) 7571 7981

Brt. Tanah padat (W) gr 3436 3846

Brt.vol. tanah basah (a) = WW 1,04 1,17

Brt.vol. tanah kering = a/(1+w) 0,05 0,03

Pembacaan dial pengembangan hari 1dan hari IV
Hari ke I IV

Tanggal 09/02/02 13/02/02

Pembacaan 3.25 7.81

Pengembangan 140.31%

Penetrasi (inchi)

Nilai CBR

1. Penetrasi 0,1"

Tekanan dikoreksi

= x 100% =

3000

Tekanan dikoreksi

2. Penetrasi 0,2" = x 100% =

4500

0,46%

0,76%



Lampiran 8.1).2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM DENGAN RENDAMAN

SNI-1744-1989-F

Proyek : Tugas akhir

Material : Tanah lemouno

Lokasi : Sedayu, Bantul, Yogya
Jenis Pemadatan :

DATA ALAT :

MOLD

Diameter 15,46 Cm

Tinggi 18,5 Cm

Volume 3472,81 Cm3
Berat 4700 Gram

Tanggal
Dikerjakan
Diperiksa oleh

Sampel

13/02/02

RendraSP&AyuS.N

6% 2(rendaman 4 hari)

PENUMBUK

Diameter

Tinggi Jatuh
Jumlah Lapis
Berat

Jumlah Tumbukan tiap lapi

5.08

30.48

3

2505

25

Cm

Cm

Gram

Sebelum Sesudah

Brt. cawan + tanah basah (W1) 56,00 65,85

Brt. Cawan + tanah kering (W2) 50,25 53,01

Brt. Cawan (W3) 22,25 21,95

(W1-W2)

20.54 41,34i\aaar an (w) - xioo%

(W2-W3)

<adar air rata-rata 30,94

Dial Reading

Nilai CBR

sebelum sesudah

Brt. Molt+ Tanah padat (gr) 8509 8952

Brt. Tanah padat (W) gr 3809 4252

Brtvol. tanah basah (a) = WW 1,10 1.22

Brt.vol. tanah kering = a/(1 +w) 0,05 0,03

Pembacaan dial pengembangan hari I dan hari IV
Hari ke I IV

Tanggal 09/02/02 13/02/02

Pembacaan 9.57 13.19

Pengembangan ^Plxyx; if),\7

0,1

Penetrasi (inchi)

Penetrasi Beban

in Dial Pi (lb)

0 0,00 0,00

0,025 0,50 6,85

0,050 1,00 13,70

0,075 1,50 20,55

0,100 1,75 23,97

0,125 2,00 27,40

0,150 2,25 30,82

0,175 2,50 34,25

0,200 2,75 37,67

0,225 3,00 41,10

0,250 3,25 44,52

0,275 3,75 51,37

0,300 3,95 54,11

0,325 4,00 54,80

0,350 4,25 58,22

0,400 4,50 61,65

Tekanan dikoreksi

1. Penetrasi 0,1" = x 100% =

3000

0,80%

Tekanan dikoreksi

2. Penetrasi 0,2" = x 100% =

4500

0,84%
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